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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the influence of financial literacy and access to 
investment decisions in the Islamic capital market. The respondents used are 50 
investors in Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi Islam IAIN 
Surakarta. 
The method used in this research is by using Binary Logistic Regression 
analysis method. The dependent variable in this research is Financial Literacy 
(X1) and Access (X2). For independent variables is Invesment Decision in Sharia 
Capital Market (Y). Data analysis in this study used Binary Logistic Regression 
analysis with the help of SPSS version 20. 
The result of the analysis shows that Literasi Literasi of Finance and Access 
had positive and significant influence to investment decision in Sharia Capital 
Market. 
 
Keyword: Financial Literacy, Access, Invesment Decision, Sharia Capital 
Market. 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan 
akses terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. Adapun responden 
yang digunakan yaitu 50 investor Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
metode analisis Regresi Logistik Biner. Adapun variabel dependen dalam  
penelitian ini yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Akses (X2). Untuk variabel 
independen yaitu Keputusan Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Y). Analisis 
data pada penelitian ini menggunakan analisis Regresi Logistik Biner dengan 
bantuan SPSS versi 20. 
Hasil analisis menunjukkan menunjukkan bahwa variabel Literasi Keuangan 
dan Akses berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi di 
Pasar Modal Syariah. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Akses, Keputusan Investasi, Pasar Modal 
Syariah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Keberhasilan pembangunan ditandai dengan terciptanya suatu sistem 
keuangan yang stabil dan memberi manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat. 
Dalam hal ini, institusi keuangan memainkan peran penting melalui fungsi 
intermediasinya untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, pemerataan 
pendapatan, pengentasan kemiskinan serta pencapaian stabilitas sistem keuangan. 
Hanya saja industri keuangan yang berkembang sangat pesat belum tentu disertai 
dengan akses ke keuangan yang memadai. Padahal, akses layanan jasa keuangan 
merupakan syarat penting keterlibatan masyarakat luas dalam sistem 
perekonomian (Booklet Keuangan Inklusif, 2014) 
Saat ini pengetahuan dan pemahaman masyarakat Indonesia terhadap 
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan masih relatif rendah dan tidak merata 
pada setiap sektor industri jasa keuangan. Hal ini berpengaruh pada rendahnya 
pemanfaatan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan. (Penjelasan POJK 
NOMOR 76 /POJK.07/2016) 
Edukasi keuangan dan pembangunan infrastruktur pendukungmerupakan 
salah satu upaya peningkatanliterasi keuangan. Selain pelaksanaan edukasi 
keuangan dan pembangunan infrastruktur pendukung perlu juga diikuti dengan 
ketersediaan akses masyarakat terhadap lembaga, produk dan/atau layanan jasa 
keuangan yang sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat. (POJK 
NOMOR 76 /POJK.07/2016) 
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Gambar 1.1 
Indeks Literasi Keuangan – Sektoral (2013-2016)
 
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016 
Berdasarkan hasil survei tersebut dapat diketahui bahwa indeks literasi 
keuangan di Indonesia masih rendah dan belum merata. 
Gambar 1.2 
Indeks Inklusi Keuangan – Sektoral (2013-2016) 
 
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa indeks inklusi keuangan di 
Indonesia masih belum merata dan terlihat perbedaan yang mencolok antara 
industri Perbankan dan BPJS Kesehatan dengan industri keuangan lainnya. Inklusi 
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pasar Modal berada di posisi terendah dibanding dengan industri keuangan yang 
lain. 
Gambar 1.3 
Indeks Literasi Keuangan - Inklusi Keuangan – Sektoral (Syariah) 
 
Sumber: Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2016 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui bahwa tingkat literasi keuangan 
syariah dan inklusi keuangan syariah dari setiap sektor industri jasa keuangan 
masih belum merata dan terbilang relatif rendah. Selain itu, pasar modal syariah 
memiliki indeks paling rendah kedua setelah dana pensiun dibanding dengan 
sektor industri keungan yang lain.  
Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta yang kemudian disebut GIBEI FEBI IAIN 
Surakarta berdiri pada tanggal 23 Maret 2015 yang merupakan kerjasama antara 
tiga instansi yaitu IAIN Surakarta, Danareksa Sekuritas dan Bursa Efek Indonesia. 
Sebelum berdiri Galeri Investasi, hubungan kerjasama antara IAIN Surakarta dan 
Danareksa Sekuritas sebenarnya sudah berlangsung dari tahun 2012 berupa 
edukasi pasar modal dalam praktikum pasar modal di FEBI IAIN Surakarta. 
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Galeri Investasi merupakan pojok bursa yang memberikan akses kepada 
masyarakat untuk berinvestasi di pasar modal selain fungsi sebagai media edukasi 
pasar modal. Operasional Galeri Investasi dijalankan oleh Danareksa Sekuritas 
dan Kelompok Studi Pasar Modal IAIN Surakarta yang disebut KSPM IAIN 
Surakarta yang mana merupakan suatu kelompok mahasiswa yang mengkaji 
tentang Pasar Modal. Adapun dalam memberikan edukasi dan pelayanan 
diarahkan untuk melakukan transaksi pada produk-produk yang sesuai dengan 
prinsip syariah sehingga bisa dikatakan investor di GIBEI FEBI IAIN Surakarta 
berinvestasi di Pasar Modal Syariah. 
Upaya peningkatan Literasi Pasar Modal di IAIN Surakarta telah dilakukan 
dengan beberapa upaya diantaranya Danareksa Sekuritas dan KSPM IAIN 
Surakarta bekerjasama dengan Unit Laboratorium Pasar Modal FEBI IAIN 
Surakarta dalam bentuk praktikum pasar modal untuk mahasiswa FEBI IAIN 
Surakarta semester 5. Pada tahun 2015 dilakukan dengan konsep Kunjungan 
Galeri Investasi dan Sekolah Pasar Modal Syariah disertai dengan Simulasi 
Trading manual. Pada tahun 2016 dilakukan dengan konsep Kelas dan Seminar 
Pasar Modal Syariah disertai dengan simulasi trading oleh Danareksa Sekuritas.  
KSPM IAIN Surakarta sebagai pelaksana operasional juga bekerjasama 
dengan dosen-dosen FEBI dalam rangka meningkatkan Literasi Pasar Modal 
diantaranya kelas-kelas edukasi pasar modal, Kajian Pasar Modal, dan pada tahun 
2017 ini telah dilaksanakan Seminar Portofolio Efek untuk Jurusan Manajemen 
Bisnis Syariah yang sedang menempuh mata kuliah portofolio efek.  
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Sebagai bentuk follow up dari kegiatan yang telah dilakukan oleh KSPM 
IAIN Surakarta, peserta ditanya kesediaannya untuk membuka akun di pasar 
modal diantaranya banyak yang berminat untuk membuka akun. Namun ketika 
diminta untuk membuka akun dan mengumpulkan persyaratan Open Account 
tidak membuahkan hasil yang memuaskan. Di banding dengan kampus lain, dari 
segi nilai transaksi dan jumlah investor dari civitas akademik di GIBEI FEBI 
IAIN Surakarta terbilang lebih rendah jika dibandingkan dengan GIBEI FH UNS 
dan FEB UNS yang sama-sama merupakan Perguruan Tinggi Negeri di Kota 
Solo. 
Seiring berjalannya waktu sampai pada bulan Juni 2017, pertumbuhan 
investor di GIBEI FEBI IAIN Surakarta dirasa masih rendah jika dibanding 
dengan total civitas akademik yang berada di FEBI IAIN Surakarta, yaitu jumlah 
investor hanya sebanyak 124 orang. Hal tersebut ikut mendukung data inklusi 
keuangan yang telah dilakukan oleh OJK tahun 2016 bahwa inklusi pasar modal 
masih rendah.  Selain itu, nilai transaksi setiap bulannya bahkan cenderung 
menurun setiap bulannya dari GIBEI FEBI IAIN Surakarta. 
Sehingga peneliti mengambil judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan 
Akses Terhadap Keputusan Berinvestasi di Pasar Modal Syariah (Studi 
Kasus: Investor di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta). 
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1.2 Identifikasi Masalah 
Dalam berbagai uraian latar belakang tersebut dapat didefinisikan masalah 
dalam penelitian ini antara lain: 
1. Pengetahuan dan pemahaman masyarakat Indonesia terhadap lembaga, 
produk dan layanan jasa keuangan masih relatif rendah dan tidak merata pada 
setiap sektor industri jasa keuangan. Sehingga mengakibatkan rendahnya 
pemanfaatan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan.Indeks Literasi dan 
Inklusi Pasar Modal memiliki indeks paling rendah dibanding industri jasa 
keuangan yang lain. Pasar Modal Syariah menempati peringkat 2 terbawah 
dibanding dengan industri keuangan syariah yang lain. 
2. GIBEI FEBI IAIN Surakarta merupakan akses dan sarana edukasi untuk 
peningkatan literasi pasar modal khususnya pasar modal syariah bagi  civitas 
akademik di IAIN Surakarta khususnya FEBI dan masyarakat umum untuk 
mengakses pasar modal di Indonesia. Namun, perkembangan jumlah investor 
dari sejak berdirinya pada 23 Maret 2015 sampai dengan bulan Juni 2017 
hanya terdapat 124 investor yang sebagian besar terdiri dari civitas akademik 
di IAIN Surakarta. Jika dibandingkan dengan jumlah civitas akademik yang 
berada di FEBI bisa terbilang sangat sedikit. Nilai Transaki di GIBEI FEBI 
IAIN Surakarta mengalami penurunan setiap bulannya. 
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1.3 Batasan Masalah 
Karena begitu luasnya ruang lingkup pada penelitian ini, maka peneliti 
membatasi penelitian agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan dan tidak 
menyimpang dari alur penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini hanya dibatasi 
pada: Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keputusan Berinvestasi di Pasar 
Modal Syariah  dan Pengaruh Akses Terhadap Keputusan Berinvestasi di Pasar 
Modal Syariah dengan Studi Kasus: Investor Galeri Investasi Bursa Efek 
Indonesia FEBI IAIN Surakarta. 
 
1.4 Rumusan Masalah 
Dari uraian masalah dan batasan masalah tersebut, penulis merumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di 
pasar modal syariah? 
2. Apakah akses berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal 
syariah? 
 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan berinvestasi di 
pasar modal syariah. 
2. Mengetahui pengaruh akses terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal 
syariah. 
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1.6 Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Bagi pengelola Galeri Investasi, dengan penelitian ini dapat menjadi bahan 
pertimbangan dalam menentukan kebijakan untuk meningkatkan literasi keuangan 
investor dan memberikan keterjangkauan akses secara fisik dan biaya kepada 
investor sehingga jumlah investor akan bertambah. 
2. Bagi Akademis 
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan sumbangan ilmu 
pengetahuan terutama terkait pengaruh literasi keuangan dan akses terhadap 
keputusan investasi di pasar modal syariah. 
 
1.7 Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memberikan gambaran mengenai pembahasan dan sistematika dalam 
penelitian ini, maka pembahasan penelitian terbagi atas: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Terdiri atas latar belakang masalah, Identifikasi Masalah, Batasan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika 
Penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI  
Terdiri dari Kajian Teori Literasi Keuangan, Akses, Keputusan 
Berinvestasi, Hasil Penelitian Terdahulu, Kerangka Berfikir, dan 
Hipotesis.  
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BAB III METODE PENELITIAN 
Terdiri dari Waktu dan Wilayah Penelitian, Jenis Penelitian Kuantitatif, 
Populasi, Sampel, Tekhnik Pengambilan Sampel, Data dan Sumber Data, 
Teknik Pengumpulan Data, Variabel Penelitian, Definisi Operasional, 
Penelitian, Tekhnik Analisis. 
BAB IV TEKNIK ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Terdiri dari Gambaran Umum Penelitian yang terdiri dari Gambaran 
Umum Responden, Pengujian dan Hasil Analisis Data.  
BAB V PENUTUP  
Terdiri dari Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian, Saran-saran.  
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 Kajian Teori 
 
2.1.1 Keputusan Investasi di Pasar Modal Syariah 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UUPM) adalah 
kegiatan yang bersangkutan dengan Penawaran Umum dan Perdagangan Efek, 
Perusahaan Publik yang berkaitan dengan Efek yang diterbitkannya, serta 
lembaga dan profesi yang berkaitan dengan Efek. Berdasarkan definisi tersebut, 
terminologi pasar modal syariah dapat diartikan sebagai kegiatan dalam pasar 
modal sebagaimana diatur dalam UUPM yang tidak bertentangan dengan prinsip 
syariah. 
Seri Literasi Keuangan Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan dijelaskan 
bahwa bagi masyarakat, pasar modal merupakan sarana penghubung antara 
pemilik modal dengan pihak yang membutuhkan modal. Artinya masyarakat 
dapat memfasilitasi kebutuhan dana perusahaan dengan membeli Obligasi atau 
Saham yang diterbitkan oleh perusahaan melalui perantaraan pasar modal. 
Kegiatan membeli saham dan obligasi disebut investasi dan pihak yang 
melakukannya disebut investor. 
Dalam buku Level 1 Sekolah Pasar Modal Syariah BEI menjelaskan bahwa 
Investasi adalah pengelolaan suatu aset yang dapat memberikan hasil investasi di 
kemudian hari. Adapun investasi di pasar modal adalah transaksi jual beli Efek 
untuk memperoleh keuntungan (capital gain dan dividen). Sedangkan investasi
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pasar modal syariah berarti kegiatan investasi di pasar modal yang sesuai dengan 
prinsip syariah. 
Pengertian keputusan pembelian, menurut Kotler & Armstrong (2001: 226) 
adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan pembelian dimana konsumen 
benar-benar membeli. Sehingga keputusan investasi di pasar modal syariah adalah 
proses pengambilan keputusan oleh nasabah dalam membeli produk syariah di 
pasar modal. Menurut Anjani (2012) adapun proses pengambilan keputusan 
investasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Penetuan Kebijakan Investasi 
Langkah pertama yaitu menentukan kebijakan investasi berupa penentuan 
tujuan investor berinvestasi dan banyaknya kekayaan yang dapat diinvestasikan. 
2. Melakukan Analisis Sekuritas 
Langkah kedua adalah melakukan analisis sekuritas meliputi penelitian 
terhadap sekuritas secara individual (atau beberapa kelompok sekuritas) yang 
masuk ke dalam kategori luas aset keuangan yang telah diidentifikasi sebelumnya. 
Menurut Silmy (2011) terdapat 2 pendekatan dalam menganalisis sekuritas yaitu 
Analisis Fundamental dan Analisis Teknikal. 
3. Membentuk Portofolio 
Langkah ketiga yaitu penyusunan portofolio dengan cara mengidentifikasi 
aset – aset mana yang akan dijadikan investasi dan menentukan besarnya bagian 
kekayaan investor yang akan dialokasikan ke tiap aset tersebut. 
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4. Merevisi Portofolio 
Langkah keempat yaitu merevisi portofolio, berkaitan dengan pengulangan 
periodik dari tiga langkah sebelumnya, yaitu dari waktu ke waktu, investor 
mungkin mengubah tujuan investasinya karena portofolio yang dipegangnya tidak 
lagi optimal. Oleh karena itu, investor membentuk portofolio baru dengan menjual 
portofolio yang dimilikinya dan membeli portofolio lain yang belum dimiliki. 
5. Mengevaluasi Portofolio 
Langkah terakhir yaitu mengevaluasi kinerja portofolio, meliputi penentuan 
kinerja portofolio secara periodik, tidak hanya berdasarkan return yang dihasilkan 
tetapi juga risiko yang dihadapi. 
 
2.1.2 Literasi Keuangan 
Literasi keuangan didefinisikan secara beragam dalam berbagai literatur dan 
pendapat para pakar, sehingga tidak terdapat suatu definisi yang bersifat universal 
dan baku. Namun demikian, dari berbagai definisi tersebut dapat ditarik kesamaan 
unsur, sehingga Otoritas Jasa Keuangan menyimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan Literasi Keungan adalah: 
“rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan: 
 Pengetahuan (knowledge); 
 Kayakinan (confidence); dan 
 Keterampilan (skill); 
konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 
dengan lebih baik.” 
13 
 
 
 
Dengan definisi seperti ini, dapat diartikan bahwa konsumen produk dan jasa 
keuangan maupun masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan 
memahami lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keungan, melainkan juga 
dapat mengubah atau memperbaiki perilaku masyarakat dalam pengelolaan 
keuangan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka. (OJK, 2014: 24) 
Tujuan Literasi Keuangan 
Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan 
masyarakat, yaitu:  
 Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate atau not 
literate menjadi well literate; 
 Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa keuangan. 
Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa keuangan 
yang sesuai dengan kebutuhan, masyarakat harus memahami dengan benar 
manfaat dan risiko, mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa produk 
dan layanan jasa keuangan yang dipilih dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. (OJK, 2014: 24) Tingkat Literasi keuangan seseorang memiliki 
hubungan yang positif dengan tingkat utilitas produk dan jasa keuangan, artinya 
semakin tinggi tingkat literasi seseorang maka pengguna produk dan jasa 
keuangan semakin banyak. (OJK, 2014: 20) 
Menurut Welly, Kardinal, dan Juwita (2016) bahwa aspek-aspek dari literasi 
keuangan yaitu pengetahuan umum keuangan pribadi, simpanan dan pinjaman, 
asuransi, dan investasi secara simultan (keseluruhan) berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan investasi dosen, karyawan, dan mahasiswa di STIE Multi 
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Dana Palembang. Serta secara parsial hanya aspek simpanan dan pinjaman 
sertainvestasi yang mempengaruhi secara signifikan keputusan investasi dosen, 
karyawan, dan mahasiswa di  STIE Multi Dana Palembang. 
Aini, Safitri, dan Wijaya (2017) dalam penelitiaannya yang bertujuan untuk 
meneliti bagaimana tingkat literasi keungan dan faktor demografi (tingkat 
pendidikan) secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi 
di pasar modal pada karyawan PT. Semen Baturaja (PERSERO) Tbk dengan 
jumlah 128 responden. Hasil penelitian menjelaskan literasi keuangan dan faktor 
demografi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar 
modal. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi di pasar modal. 
Tarora dan Juwita (2017) menerangkan bahwa General Personal Finance 
Knowledge, Saving and Borrowing, Insurance, dan Invesments berpengaruh 
terhadap Keputusan Investasi sehingga Literasi keuangan mempengaruhi secara 
signifikan terhadap keputusan investasi pada nasabah asuransi Generali Indonesia 
Cabang Palembang. 
Mubarok (2017) menerangkan bahwa variabel pendapatan, toleransi resiko, 
dan literasi keuangan memiliki pengaruh yang positif terhadap keputusan 
investasi seseorang di pasar modal, tetapi hanya variabel literasi keuangan yang 
berpangaruh secara signifikan terhadap literasi keuangan seseorang di pasar 
modal. 
Having an interest to extend their previous work in this field, Chen and Volpe 
(1998) examined the personal financial literacy of 924 college students from 
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13 campuses located in the USA. In addition, they investigated the relationship 
between the financial literacy level and gender, age, nationality, race, income, 
work experience, academic discipline, and class rank. The results of the study 
indicated that subgroups of academic discipline, class rank, and years of work 
experience were significantly different in terms of financial literacy level. Non-
business majors, students in  the lower class ranks, and those with little work 
experience had lower levels of financial literacy. In addition, women were far 
less literate than men, and foreign students were less knowledgeable than the 
US citizens. (Rooij, Lusardi, dan Alessie, 2007)  
The results indicate that the financial literacy of UAE investors is far from the 
needed level. The financial literacy level is found to be affected by income 
level, education level, and workplace activity. High-income respondents hold 
high educational degrees, and those who work in the field of finance/banking 
or investment had as expected a higher financial literacy level than others. 
Whereas, financial illiteracy exists regardless of the age of the respondents. A 
significant difference in the level of financial literacy was found as well 
between the respondents according to their gender. Specifically, women have a 
lower level of financial literacy than men. Finally, the results indicate that 
there is a significant relationship between financial literacy and investment 
decisions. The most influencing factor that affects the investment decision is 
religious reasons and the least affecting factor is rumors. 
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Rooij, Lusardi, and Alessie (2007)  “we report evidence of an independent 
effect of financial literacy on stock market participation: Those who have low 
financial literacy are significantly less likely to invest in stocks.” 
. 
2.1.3 Akses 
Menurut Bank Indonesia Keuangan inklusif (financial inclusion) adalah 
seluruh upaya yang bertujuan meniadakan segala bentuk hambatan yang bersifat 
harga maupun non harga, terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan 
layanan jasa keuangan. 
Chandra-detikFinance (28/2/2017) “Bank Indonesia (BI) mencatat angka 
inklusi keuangan atau akses masyarakat terhadap layanan keuangan di Indonesai 
sudah mencapai 54%. Angka ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
dibandingkan 2014 lalu sebesar 36% di akhir 2014. Peningkatan akses keuangan 
di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat dalam 
prosuk keuangan, baik berupa tabungan dan produk perbankan lainnya.” 
Menurut The Consultative Group to Assist Poor (2014:2) dalam Sari, Irawan, 
dan Azhar (2016) “...dengan adanya akses pasar yang baik maka akan 
meningkatkan pembiayaan perbankan terhadap sektor mikro...” 
Sari, Irawan, dan Azhar (2016) menjelaskan bahwa Prioritas strategi secara 
keseluruhan menurut praktisi dan pakar adalah 1) strategi teknis; 2) strategi 
fundamental dan 3) strategi eksternal dengan rater agreement raktisi dan pakar 
terhadap strategi yang cukup rendah (W=0.097). Secara rinci, lima prioritas 
strategi menurut praktisi dan pakar adalah; 1) Financial products yang inovatif; 2) 
Perbaikan akses pasar; 3) Linkage; 4) Persiapan SDM dan 5) Perbanyak cabang. 
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Ismawati (2016) menjelaskan bahwa Hambatan yang dihadapi oleh 
pengusaha UKM untuk akses layanan perbankan berdasarkan penelitian dapat 
disimpulkan bahwa ada tiga belas faktor, dari 13 faktor tersebut dapat 
dikelompokkan menjadi lima kelompok, yaitu pengetahuan perbankan, bunga, 
dokumen untuk menjadi nasabah, teknologi, dan lokasi. 
Keuangan Inklusif didefinisikan sebagai kondisi ketika setiap anggota 
masyarakat mempunyai akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang 
berkualitas secara tepat waktu, lancar, dan aman dengan biaya terjangkau sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Akses yaitu kemampuan untuk menggunakan layanan keuangan 
formal dalam hal keterjangkauan secara fisik dan biaya.(Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan 
Inklusif). 
Akses di pasar modal berarti bisa didefinisikan sebagai kondisi ketika setiap 
anggota masyarakat mudah dalam mengakses pasar modal secara tepat waktu, 
lancar, dan aman dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan. 
 
2.2 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Literasi Keuangan (X1) 
Akses (X2) 
Keputusan Investasi 
di Pasar Modal 
Syariah (Y) 
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Berdasarkan diatas menjelaskan bahwa variabel independen (Literasi 
keuangan dan Akses) berpengaruh terhadap variabel dependen (Keputusan 
Investasi). Populasi dan sample diambil dari Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta 
dengan teknik pengambilan sample Purposive Sampling. 
 
2.3 Penelitian yang relevan 
Tabel 2.1 
Penelitian Relevan 
No Judul 
Penelitian 
Penulis Tahun, 
Metode, Sampel  
Hasil Penelitian Perbedaan dan 
Persamaan 
Penelitian 
1 Financial 
Literacy 
and 
Invesment 
decisions 
Al-Tamimi dan Kalli 
(2009), a modified 
questionnaire has 
been developed 
divided into three 
parts. A convenient 
sample of 290 of 
UAE national 
investors is used. 
The result indicate 
that there is a 
significant 
relationship 
between financial 
literacy and 
invesment 
decisions. The 
most influencing 
factor that affects 
the invesment 
decision is 
religious reasons 
and the least 
affecting factor is 
rumor. 
Persamaan : 
Variabel yang 
digunakan yaitu 
Literasi 
Keungan 
sebagai variabel 
independen dan 
Keputusan 
Investasi 
sebagai variabel 
dependen. 
Perbedaan: 
Populasi dan 
sampel yang 
digunakan. 
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2 Pengaruh 
Literasi 
Keuangan 
dan Faktor 
Demografi 
terhadap 
Keputusan 
Investasi 
di Pasar 
Modal 
(Studi 
Kasus 
karyawan 
PT. Semen 
Baturaja 
(PERSER
O) Tbk) 
Aini, Syafitri, dan 
Wijaya (2017). 
Penelitian dilakukan 
dengan Regresi 
Linier Berganda. 
Sampel berjumlah 
128 responden yang 
berasal dari 
karyawan PT. 
Semen Baturaja 
(PERSERO) Tbk 
literasi keuangan 
dan faktor 
demografi secara 
simultan 
berpengaruh 
terhadap 
keputusan 
investasi di pasar 
modal. Literasi 
keuangan secara 
parsial 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
investasi di pasar 
modal. 
Persamaan :  
Variabel 
dependen dan 
variabel 
independen X1 
sama. 
Menggunakan 
Regresi Linier 
Berganda 
Perbedaan : 
Menggunakan 
teknik sample 
Purposive 
Sampling 
 
 
3 Persepsi 
Usaha 
Mikro dan 
Kecil 
Terhadap 
Inklusi 
Keuangan 
dan Akses 
Perbankan 
Ismawati (2016). 
Penelitian ini 
menggunakan 
surveydengan 
menggunakan 
kuesioner sebagai 
alat bantu 
pengumpulan data. 
Selain itu, 
merupakan 
penelitian eksplorasi. 
Objek yang 
digunakan yaitu 30 
UMK yang 
menghasilkan 
produk unggulan di 
wilayah Mojokerto, 
Surabaya dan 
Sidoharjo yang 
merupakan wilayah 
cakupan 
Gerbangkertasusila 
(Gresik, Bangkalan, 
Mojokerto, 
Surabaya, Sidoharjo, 
dan Lamongan) 
PersepsiUMK 
terhadap kebijakan 
inklusi keuangan 
masih kurang baik. 
Masih banyak 
UKM yang belum 
mengenal lembaga 
keuangan formal 
terutama dan 
layanannya. 
Persamaan : 
menggunakan 
variabel akses 
Perbedaan ; 
 
Variabel akses 
digunakan 
sebagai variabel 
independen 
bukan 
dependen 
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2.4 Hipotesis 
Aini, Safitri, dan Wijaya (2017) dalam penelitiaannya yang bertujuan untuk 
meneliti bagaimana tingkat literasi keungan dan faktor demografi (tingkat 
pendidikan) secara parsial dan simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi 
di pasar modal pada karyawan PT. Semen Baturaja (PERSERO) Tbk dengan 
jumlah 128 responden. Hasil penelitian menjelaskan literasi keuangan dan faktor 
demografi secara simultan berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar 
modal. Literasi keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan investasi di pasar modal. 
The results indicate that the financial literacy of UAE investors is far from the 
needed level. The financial literacy level is found to be affected by income 
level, education level, and workplace activity. High-income respondents hold 
high educational degrees, and those who work in the field of finance/banking 
or investment had as expected a higher financial literacy level than others. 
Whereas, financial illiteracy exists regardless of the age of the respondents. A 
significant difference in the level of financial literacy was found as well 
between the respondents according to their gender. Specifically, women have a 
lower level of financial literacy than men. Finally, the results indicate that 
there is a significant relationship between financial literacy and investment 
decisions. The most influencing factor that affects the investment decision is 
religious reasons and the least affecting factor is rumors. 
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Rooij, Lusardi, and Alessie (2007)  “we report evidence of an independent 
effect of financial literacy on stock market participation: Those who have low 
financial literacy are significantly less likely to invest in stocks.” 
Beberapa penelitian di atas menjelaskan Literasi berpengaruh terhadap 
keputusan investasi. Sehingga Hipotesis pertama dalam penelitian ini: 
H1: Literasi Keungan Berpengaruh terhadap Keputusan Investasi di Pasar 
Modal Syariah 
Akses yaitu kemampuan untuk menggunakan layanan keuangan formal dalam 
hal keterjangkauan secara fisik dan biaya. Keuangan Inklusif didefinisikan 
sebagai kondisi ketika setiap anggota masyarakat mempunyai akses terhadap 
berbagai layanan keuangan formal yang berkualitas secara tepat waktu, lancar, 
dan aman dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
Aini (2016) bahwa variabel Kemudahan Penggunaan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Internet Banking Pada 
Bank Mandiri di Surabaya. Pudjihardjo dan Wijaya (2015) variabel kemudahan 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian makanan 
melalui pemasaran di media sosial pada online shop Shapeharve di instagram.  
Menurut Atmaja dan Adiwinata (2013) Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam melakukan pembelian (produk, harga, lokasi, dan 
kualitas layanan) mempunyai  engaruh positif terhadap keputusan konsumen 
dalam melakukan pembelian di Kopitiam Oey. Hal ini didasarkan dari hasil uji F 
dimana F hitung > F tabel ( 19.88 > 2.450) 
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Lokasi memegang peranan penting dalam melakukan usaha. Karena  
keterkaitan dengan dekatnya lokasi usaha dengan pusat keramaian, mudah 
dijangkau, aman, dan tersedianya tempat parkir yang luas, pada umumnya lebih 
disukai konsumen. Lokasi yang strategis membuat konsumen lebih mudah dalam 
menjangkau dan juga keamanan yangterjamin. Sehingga dengan demikian, ada 
hubungan antara lokasi yang strategis dengan daya tarik konsumen untuk 
melakukan pembelian suatu produk. (Akhmad, 1996 dalam Atmaja dan 
Adiwinata, (2013)) 
Keberadaan Galeri Investasi merupakan wujud dari akses kepada masyarakat 
untuk dapat berinvestasi di pasar modal. Sehingga dengan adanya akses berupa 
keterjangkauan secara harga sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
masyarakat dapat menambah jumlah investor dimana Galeri Investasi itu berada. 
Adanya Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 
tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif dan Strategi Nasional Keuangan 
Inklusi yang membahas akses sebagai cara untuk meningkatkan inklusi keuangan. 
Sehingga Hipotesis Kedua dari penelitian ini: 
H2: Akses Berpengaruh terhadap Keputusan Investasi di Pasar Modal Syariah
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2017 dan wilayah penelitian 
yaitu Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang memiliki akun pasar modal 
dimulai  pada bulan Maret 2015 sampai pada bulan Juni 2017. 
 
3.2 Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Sugiyono (2010: 13) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan 
sampel biasanya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan.  
 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Sugiyono (2010, 115) Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun 
populasi dari penelitian ini adalah investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang 
berjumlah 124 investor. 
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3.3.2 Sampel 
Menurut Sugiyono (2010) Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah data 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Dengan kata lain sampel dapat 
diartikan sebagai bagian dari populasi yang dijadikan sebagai subyek penelitian 
sebagai wakil dari para anggota populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 
sebagian dari Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta. 
 
3.3.3 Teknik Sampling 
Sugiyono (2010, 116) Teknik sampling merupakan teknik pengambilan 
sample. Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Purposive 
Sampling yang termasuk di dalam teknik Nonprobability Sampling. Adapun 
Nonprobability Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih 
menjadi sampel. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu. Kriteria yang menjadi sampel yaitu: 
1. Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang merupakan civitas akademik 
FEBI IAIN Surakarta yang memiliki akun di pasar modal periode Maret 2015 
– Juni 2017. 
2. Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang memenuhi salah satu atau kedua 
syarat dibawah ini: 
a. Mahasiswa yang sudah mengikuti praktikum pasar modal di FEBI IAIN 
Surakarta. atau 
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b. Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta yang sudah mendapatkan edukasi pasar 
modal tentang produk, manfaat dan resiko, hak dan kewajiban investor, dan 
keterampilan dalam membeli dan menjual produk di pasar modal syariah. 
Adapun diperoleh jumlah responden sesudah di purposive sampling sebanyak 
50 responden. 
 
3.4 Data dan Sumber Data 
3.4.1 Data 
Data Primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original. (Kuncoro, 2013: 148) 
sedangkan Data Sekunder adalah data yang diperoleh dengan tidak langsung ke 
lapangan yaitu bisa diperoleh melalui website, instansi terkait, dsb. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
pengumpul data. Sedangkan Sumber Sekunder adalah sumber yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data. (Sugiyono, 2010: 193) Adapun data 
dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 
diperoleh dari menyebar kuesioner kepada  responden dengan menggunakan 
bantuan google formulir. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik Pengumpulan Data yang digunakan dalam penelitiaan ini yaitu 
dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
26 
 
 
 
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 
tertulis kepada responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2010: 199) Adapun 
dalam penelitian ini kuesioner dengan menggunakan google formulir. 
 
3.6 Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2010 : 58-59) variabel penelitan adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
diteliti dan ditarik kesimpulannya. 
1. Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 
sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitiaan ini 
yaitu Literasi Keuangan (X1) dan Akses (X2) 
2. Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi a]]tau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas/independen. Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel  dependen yaitu Keputusan Investasi di Pasae Modal 
Syariah (Y). 
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3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Variabel Operasional 
Variabel Judul Definisi 
Operasional 
Variabel 
Indikator 
Keputusan 
Investasi (Y) 
ANALISIS FAKTOR-
FAKTOR YANG 
BERPENGARUH 
TERHADAP 
KEPUTUSAN 
INVESTASI PADA 
PERUSAHAAN 
FOOD AND 
BEVERAGES DI 
BURSA EFEK 
INDONESIA  
(Studi pada 
Perusahaan Food and 
Beverages yang 
Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia 
Periode 2006-2009) 
Keputusan 
Investasi adalah 
suatu kebijakan 
atau keputusan 
yang diambil 
untuk 
menanamkan 
modal pada satu 
atau lebih aset 
untuk 
mendapatkan 
keuntungan di 
masa yang akan 
datang atau 
permasalahan 
bagaimana 
manajer 
keuangan harus 
mengalokasikan 
dana kedalam 
bentuk – bentuk 
investasi yang 
akan dapat 
mendatangkan 
keuntungan di 
masa yang akan 
datang. 
 Penetuan 
Kebijakan 
Investasi 
 Melakukan 
Analisis 
Sekuritas 
 Membentuk 
Portofolio 
 Merevisi 
Portofolio 
 Mengevaluasi 
Portofolio 
 
Literasi 
Keuangan 
(X1) 
ANALISIS TINGKAT 
LITERASI 
KEUANGAN 
MAHASISWA  
FAKULTAS 
EKONOMI 
UNIVERSITAS 
NEGERI 
YOGYAKARTA 
TAHUN 
ANGKATAN 2012-
2014 (Ulfatun, 
Literasi 
keuangan 
merupakan suatu 
proses yang 
mengukur 
seberapa baik 
kemampuan 
individu dalam 
memahami 
konsep 
keuangan dan 
menerapkan 
 Pengetahuan 
Keuangan 
Pribadi 
 Tabungan dan 
pinjaman 
 Asuransi 
 Investasi 
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Udhma, Dewi) konsep tersebut 
sehingga dapat 
terwujud 
pengelolaan 
keuangan yang 
lebih baik.  
Akses (X2) Peraturan Presiden 
Republik Indonesia 
Nomor 82 Tahun 2016 
tentang Strategi 
Nasional Keuangan 
Inklusif 
Akses yaitu 
kemampuan 
untuk 
menggunakan 
layanan 
keuangan formal 
dalam hal 
keterjangkauan 
secara fisik dan 
biaya. 
Keuangan 
Inklusif 
didefinisikan 
sebagai kondisi 
ketika setiap 
anggota 
masyarakat 
mempunyai 
akses terhadap 
berbagai layanan 
keuangan formal 
yang berkualitas 
secara tepat 
waktu, lancar, 
dan aman 
dengan biaya 
terjangkau 
sesuai dengan 
kebutuhan dan 
kemampuan 
dalam rangka 
meningkatkan 
kesejahteraan 
masyarakat.   
 Keterjangkauan 
secara fisik 
(tepat waktu, 
lancar, aman) 
 Keterjangkauan 
secara harga 
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3.8 Teknik Analisis Data 
3.8.1 Uji Instrumen 
Menurut Arikunto (2013) dalam Maulani (2016) Validitas dan reliabilitas 
diperoleh dari uji coba untuk mengetahui kualitas instrumen yang digunakan 
untuk memenuhi persyaratan sebagai pengumpul data. Instrumen yang baik harus 
memenuhi dua persyaratan penting yaitu valid dan reliabel. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah 
dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita ukur (Ghozali, 2011: 52). 
Adapun uji validitas dapat dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antara 
masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. (Ghozali, 2011: 54) 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghazali (2011: 57-58) Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 
dengan dua cara yaitu: 
a. Repeated Measure atau pengukuran ulang. Dimana seseorang akan disodori 
pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda dan kemudian dilihat apakah 
ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
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b. One Shot atau pengukuran sekali saja. Pengukurannya hanya sekali dan 
kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk 
mengukur dengan uji statistik Cronbach Alfa.  
Menurut Kriteria koefisien reliabilitas menurut Guilford (Ruseffendi,  2005: 
160 dalam Basuki) adalah sebagai berikut : 
Nilai Keterangan 
r11< 0,20 Sangat Rendah 
0,20 < r11< 0,40 Rendah 
0,40 < r11< 0,70 Sedang 
0,70 < r11< 0,90 Tinggi 
0,90 < r11< 1.00 Sangat Tinggi 
 
3.8.2 Regresi Logistik Biner 
Analisis regresi logistik digunakan untuk melihat pengaruh sejumlah variabel 
independen x1, x2, ..., xk terhadap variabel dependen y yang merupakan variabel 
kategorik (binominal, multinominal atau ordinal) atau juga untuk memprediksi 
nilai suatu variabel dependen y  (yang berupa variabel kategorik) berdasarkan 
nilai variabel-variabel independen x1, x2, ..., xk. Regresi Logistik Biner (binary 
logistic regression) adalag regresi logistik di mana variabel dependennya berupa 
variabel dikotomi atau variabel biner. Contoh varibel dikotomi atau biner yaitu 
ya-tidak, benar-salah, dan seterusnya. (Uyanto, 2009: 257) 
Dalam penelitian ini variabel independen dan variabel dependen berukuran 
variabel kategorik atau dikotomi, maka dalam model regresi variabel tersebut 
harus  dinyatakan sebagai variabel dummy dengan memberi kode 0 (nol) dan 1 
(satu). (Ghazali, 2011: 178) Adapun data yang diteliti dikelompokkan menjadi 
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dua kategori pada masing-masing variabel yaitu dengan menyusun interval data 
menurut Mangkuatmodjo (1997; dalam Pesudo, 2013; dalam Maulani, 2016) 
sebagai berikut: 
Interval = Nilai tertinggi - Nilai terendah 
Banyak kelas 
Sehingga diperoleh data interval sebagai berikut: 
Interval = 100 – 0 = 50 
2 
Tabel 3.2 
Interval Data 
Interval Data 
Kategori 
Literasi 
Keuangan 
Kategori Akses 
Kategori 
Keputusan 
Investasi 
0 – 50 Rendah ( 0 ) 
Galeri Investasi sulit 
di akses secara fisik 
dan biaya ( 0 ) 
Tidak 
berinvestasi di 
Pasar Modal 
Syariah ( 0 ) 
51 – 100 Tinggi ( 1 ) 
Galeri Investasi 
mudah di akses secara 
fisik dan biaya ( 1 ) 
Berinvestasi di 
Pasar Modal 
Syariah ( 1 ) 
 
Tahap-tahap analisis yangdilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut (Maulani, 2016) : 
1. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Penilaian terhadap kelayakan model regresi menggunakan analisis output dari 
Hosmer dan Lemeshow. Hosmen and Lemeshow Goodness of Fit Test menguji nol 
bahwa data empiris cocok atau sesuai degan model (tidak ada perbedaan antara 
model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit) (Ghozali, 2011). Berikut 
hipotesis yang diajukan untuk analisis Hosmerand Lemeshow : 
a. H0 : Model yang dihipotesiskan fit dengan data 
b. Ha : Model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data 
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Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
a. Jika probabilitas > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
b. Jika probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
2. Menilai Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi Likelihood. Likelihood L 
dari model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan 
data input. Pengujian dilakukan dengan mentransformaskan Likelihood menjadi -2 
log likelihood. Output SPSS memberikan dua nilai -2 log likelihood yaitu satu 
untuk model yang hanya memasukkan konstanta dan satu untuk model dengan 
konstanta dan variabel-variabel independen. Penilaian dilakukan dengan angka -2 
log  likelihood pada awal (block number = 0) dan angka -2 log likelihood pada 
block number = 1, jika terjadi penurunan angka -2 log likelihood maka 
menunjukkan model regresi yang baik (Ghozali, 2011).  
3. Nilai Nagelkerke ( R2 ) 
Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox dan Snell’s 
untuk memastikan bahwa nilainya bervariasi dari 0 sampai 1. Hal ini dilakukan 
dengan cara membagi nilai Cox dan Snell’s R2 dengan nilai maksimumnya. Nilai 
Nagelkerke R2 dapat diinterpretasikan seperti nilai R2 pada multiple regression 
(Ghozali, 2011). 
4. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan model regresi logit. Analisis ini dilakukan 
untuk menentukan pengaruh dari masing-masing variabel bebas (independent 
variable) terhadap variabel terikat (dependent variable) yaitu keputusan 
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berinvestasi di Pasar Modal Syariah. Analisis menggunakan regresi logistik tidak 
memerlukan asumsi homoscedasticity (Uyanto, 2009: 267). Model regresi logistik 
menurut Uyanto (2009: 258) menggunakan rumus: 
ln
𝜋𝑗
1 − 𝜋𝑗
=  𝛽0 +  𝛽1 𝑥1 + 𝛽2𝑥2 
Dimana: 
πj = adalah probabilitas bahwa faktor atau covariate ke-j mempunyai 
response = 1 (berinvestasi di pasar modal syariah) dari response regresi logistik 
biner yang mempunyai nilai 0 (tidak berinvestasi di pasar modal syariah) dan 1 
(berinvestasi di pasar modal syariah) 
β0 = konstanta 
β1 = koefisien Variabel Literasi Keuangan 
x1 = Variabel Literasi Keuangan 
β2 = koefisien Variabel Akses 
x2 = Variabel Akses 
5. Estimasi Parameter dan Interprestasinya 
Estimasi parameter dilihat melalui koefisien regresi. Koefisien regresi dari 
tiap variabel-variabel yang diuji menunjukkan bentuk hubungan antara variabel 
independen dan variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara 
membandingkan antara nilai probabilitas (sig) dengan tingkat signifikansi (α). 
Untuk menentukan penerimaan atau penolakan Ho didasarkan pada tingkat 
signifikansi (α) % dengan kriteria : 
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a. H0 tidak dapat ditolak apabila nilai Asymptotic Significance > tingkat 
signifikan (α). Hal ini berarti hipotesis alternatif ditolak atau hipotesis yang 
menyatakan variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat ditolak. 
b. H0 ditolak apabila nilai Asymptotic Significance < tingkat signifikansi (α). 
Hal ini berarti Ha diterima atau hipotesis yang menyatakan variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat diterima.
  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Gambaran Umum Responden 
Responden dalam penelitian ini memiliki karakterisitik. Karakteristik-
karakteristik penelitian terdiri dari: 
 
4.1.1 Karakteristik Berdasarkan Jenis kelamin 
Dalam penelitian ini karakteristik jenis kelamin dibedakan antara jenis 
kelamin laki-laki dan perempuan. Adapun data dan persentase mengenai jenis 
kelamin responden investor  GIBEI FEBI IAIN Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Responden Menurut Jenis Kelamin 
Gender 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Perempuan 26 52,0 52,0 52,0 
Laki – Laki 24 48,0 48,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber: data primer diolah, 2017 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa mayoritas 
responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 26 orang atau 52%, sedangkan 
sisanya adalah laki-laki sebanyak 24 orang atau 48%. Hal ini menunjukkan bahwa 
sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah perempuan lebih dominan dari 
pada laki-laki. 
36 
 
 
 
4.1.2 Karakteristik Berdasarkan Usia 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi 4 kelompok, yaitu usia 18 - 25 tahun, 26 - 35 tahun, 36 - 50 tahun dan di 
atas 50 tahun. Adapun data dan persentase mengenai usia responden GIBEI FEBI 
IAIN Surakarta adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Jumlah Responden Menurut Usia 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
18 - 25 Tahun 46 92,0 92,0 92,0 
26 - 35 Tahun 3 6,0 6,0 98,0 
36 - 50 Tahun 1 2,0 2,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak adalah berusia 18 
- 25 tahun yaitu sebanyak 46 orang atau 92%. Usia 26 - 35 tahun sebanyak 3 
orang atau 6%. Kemudian usia 36 - 50 tahun sebanyak 1 orang atau 2%. Dan yang 
paling sedikit adalah responden dengan usia di atas 50 tahun yaitu tidak ada yang 
berusia di atas 50 tahun atau 0%. Hal ini menunjukan bahwa usia 18 - 25 tahun 
adalah yang lebih dominan diambil sebagai sampel penelitian. 
 
4.1.3 Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan Terakhir 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok, yaitu Tingkat Pendidikan Terakhir SMA dan Tingkat 
Pendidikan Terakhir Perguruan Tinggi. Adapun data dan persentase mengenai 
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Tingkat Pendidikan Terakhir responden investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Responden Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir 
Tingkat Pendidikan Terakhir 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
SMA 42 84,0 84,0 84,0 
Perguruan Tinggi 8 16,0 16,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber: data primer diolah, 2017 
Dari tabel di ketahui bahwa mayoritas responden yang ada adalah SMA yaitu 
sebanyak 42 orang atau 84%. Sedangkan sisanya adalah Perguruan Tinggi yaitu 
sebanyak 8 orang atau 16%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dengan 
tingkat pendidikan terakhir SMA adalah yang paling dominan dibandingkan 
dengan Perguruan Tinggi. 
 
4.1.4 Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi 2 kelompok, yaitu Mahasiswa, Dosen dan Lainnya. Adapun data dan 
persentase mengenai Pekerjaan responden investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 
Jumlah Responden Menurut Pekerjaan 
Pekerjaan 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Mahasiswa 42 84,0 84,0 84,0 
Dosen 3 6,0 6,0 90,0 
Lainnya 5 10,0 10,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber: data primer diolah, 2017 
Dari tabel di ketahui bahwa responden yang paling banyak adalah mahasiswa 
yaitu sebanyak 42orang atau 84%. Kemudian Lainnya sebanyak 5 orang atau 10% 
yang terdiri dari 2 orang Buruh, 1 Karyawan, 1 Pengajar Les Privat dan 1 
Ex.Mahasiswa. Dan yang paling sedikit adalah responden dengan pekerjaan dosen 
sebanyak 3 orang atau 6%. Hal diatas menunjukkan bahwa pekerjaan responden 
sebagai mahasiswa adalah yang paling dominan dibandingkan yang lainnya. 
 
4.1.5 Karakteristik Berdasarkan Strata Sosial 
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini dikelompokkan 
menjadi 5 kelompok Strata Sosial, yaitu Kelas A ( > Rp 1.750.000), Kelas B ( > 
Rp 1.250.000 - Rp 1.750.000), Kelas C ( > Rp 600.000 - Rp 1.250.000), Kelas D ( 
> Rp 400.000 - Rp 600.000), dan Kelas E ( ≤ Rp 400.000). Adapun data dan 
persentase mengenai Strata Sosial responden GIBEI FEBI IAIN Surakarta adalah 
sebagai berikut: 
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Tabel 4.5 
Jumlah Responden Menurut Strata Sosial 
Strata Sosial 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
Kelas A ( > Rp 1.750.000) 14 28,0 28,0 28,0 
Kelas B ( > Rp 1.250.000 - 
Rp 1.750.000) 
2 4,0 4,0 32,0 
Kelas C ( > Rp 600.000 - Rp 
1.250.000) 
2 4,0 4,0 36,0 
Kelas D ( > Rp 400.000 - Rp 
600.000) 
12 24,0 24,0 60,0 
Kelas E ( ≤ Rp 400.000) 20 40,0 40,0 100,0 
Total 50 100,0 100,0  
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa karakteristik 
reponden menurut Strata Sosial yang diklasifikasikan berdasarkan jumlah 
pendapatan perbulan yang paling dominan adalah Kelas E ( ≤ Rp 400.000) yaitu 
sebanyak 20 orang atau 40%. Kemudian Kelas A ( > Rp 1.750.000) yaitu 
sebanyak 14 orang atau 28%,  Kelas D ( > Rp 400.000 - Rp 600.000) yaitu 
sebanyak 12 orang atau 24%, dan yang paling sedikit adalah Kelas B ( > Rp 
1.250.000 - Rp 1.750.000) dan Kelas C ( > Rp 600.000 - Rp 1.250.000) yaitu 
masing-masing sebanyak 2 orang atau 4%. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendapatan perbulan responden yang paling dominan adalah Kelas E dengan 
pendapatan per bulan  ≤ Rp 400.000. 
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4.2 Analisis Data 
 
4.2.1 Uji Instrumen 
Tahap analisis data dalam penelitian ini yang pertama yaitu  melakukan uji 
validitas dan reliabilitas dengan sampel 30 responden.  
1. Uji Validitas 
Uji Validitas Item atau butir dapat dilakukan dengan menggunakan software 
SPSS. Untuk proses ini, akan digunakan Uji Korelasi Pearson Product Moment. 
Dalam uji ini, setiap item akan diuji relasinya dengan skor total variabel yang 
dimaksud. Dalam hal ini masing-masing item yang ada di dalam variabel X dan Y 
akan diuji relasinya dengan skor total variabel tersebut. Agar penelitian ini lebih 
teliti, sebuah item sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor total masing-
masing variabel ≥ 0,25. Item yang punya r hitung < 0,25 akan disingkirkan akibat 
mereka tidak melakukan pengukuran secara sama dengan yang dimaksud oleh 
skor total skala dan lebih jauh lagi, tidak memiliki kontribusi dengan pengukuran 
seseorang jika bukan malah mengacaukan. (Basuki) Hasil uji validitas sebagai 
berikut: 
a. Variabel Literasi Keuangan (X1) 
Hasil Uji Validitas pada Variabel Literasi Keuangan (X1) yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.6 
Uji Validitas Soal Pengetahuan tentang Keuangan pribadi 
Correlations 
 soal1 soal2 soal3 soal4 soal5 total1 
soal1 
Pearson 
Correlation 
.a .a .a .a .a .a 
Sig. (2-tailed)  . . . . . 
N 30 30 30 30 30 30 
soal2 
Pearson 
Correlation 
.a 1 -.093 -.122 -.034 .131 
Sig. (2-tailed) .  .626 .522 .856 .491 
N 30 30 30 30 30 30 
soal3 
Pearson 
Correlation 
.a -.093 1 .036 -.093 .623** 
Sig. (2-tailed) . .626  .849 .626 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal4 
Pearson 
Correlation 
.a -.122 .036 1 -.122 .697** 
Sig. (2-tailed) . .522 .849  .522 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal5 
Pearson 
Correlation 
.a -.034 -.093 -.122 1 .131 
Sig. (2-tailed) . .856 .626 .522  .491 
N 30 30 30 30 30 30 
total1 
Pearson 
Correlation 
.a .131 .623** .697** .131 1 
Sig. (2-tailed) . .491 .000 .000 .491  
N 30 30 30 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena yang memiliki skor total lebih besar 
dari 0,25 hanya soal3 dan soal4 maka soal1,soal2, dan soal 5 dikatakan tidak 
valid. 
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Tabel 4.7 
Uji Validitas Soal Tabungan dan Pinjaman 
Correlations 
 soal6 soal7 soal8 soal9 soal10 total2 
soal6 
Pearson Correlation 1 .111 -.035 .000 -.468** .223 
Sig. (2-tailed)  .559 .856 1.000 .009 .236 
N 30 30 30 30 30 30 
soal7 
Pearson Correlation .111 1 -.023 .149 -.089 .419* 
Sig. (2-tailed) .559  .904 .432 .640 .021 
N 30 30 30 30 30 30 
soal8 
Pearson Correlation -.035 -.023 1 -.155 .259 .647** 
Sig. (2-tailed) .856 .904  .414 .167 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal9 
Pearson Correlation .000 .149 -.155 1 -.239 .272 
Sig. (2-tailed) 1.000 .432 .414  .203 .146 
N 30 30 30 30 30 30 
soal10 
Pearson Correlation -.468** -.089 .259 -.239 1 .390* 
Sig. (2-tailed) .009 .640 .167 .203  .033 
N 30 30 30 30 30 30 
total2 
Pearson Correlation .223 .419* .647** .272 .390* 1 
Sig. (2-tailed) .236 .021 .000 .146 .033  
N 30 30 30 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena seluruh item memiliki skor total 
lebih besar dari 0,25 (kecuali soal6 karena pearson correlation lebih kecil dari 
0,25) maka seluruh item dikatakan valid. 
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Tabel 4.8 
Uji Validitas Soal Asuransi 
Correlations 
 soal11 soal12 soal13 soal14 soal15 total3 
soal11 
Pearson Correlation 1 -.080 .290 .055 -.227 .749** 
Sig. (2-tailed)  .674 .121 .775 .227 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal12 
Pearson Correlation -.080 1 .247 -.419* -.073 .240 
Sig. (2-tailed) .674  .188 .021 .702 .202 
N 30 30 30 30 30 30 
soal13 
Pearson Correlation .290 .247 1 -.432* -.102 .544** 
Sig. (2-tailed) .121 .188  .017 .590 .002 
N 30 30 30 30 30 30 
soal14 
Pearson Correlation .055 -.419* -.432* 1 -.199 .216 
Sig. (2-tailed) .775 .021 .017  .293 .252 
N 30 30 30 30 30 30 
soal15 
Pearson Correlation -.227 -.073 -.102 -.199 1 -.130 
Sig. (2-tailed) .227 .702 .590 .293  .494 
N 30 30 30 30 30 30 
total3 
Pearson Correlation .749** .240 .544** .216 -.130 1 
Sig. (2-tailed) .000 .202 .002 .252 .494  
N 30 30 30 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena yang memiliki skor total lebih besar 
dari 0,25 hanya soal11 dan soal13, maka soal12, soal14, dan soal15 dikatakan 
tidak valid. 
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Tabel 4.9 
Uji Validitas Soal Investasi 
Correlations 
 soal16 soal17 soal18 soal19 soal20 total4 
soal16 
Pearson Correlation 1 -.367* .b -.208 .371* .228 
Sig. (2-tailed)  .046 . .271 .043 .226 
N 30 30 30 30 30 30 
soal17 
Pearson Correlation -.367* 1 .b .434* -.199 .653** 
Sig. (2-tailed) .046  . .016 .293 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal18 
Pearson Correlation .b .b .b .b .b .b 
Sig. (2-tailed) . .  . . . 
N 30 30 30 30 30 30 
soal19 
Pearson Correlation -.208 .434* .b 1 -.141 .733** 
Sig. (2-tailed) .271 .016 .  .456 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal20 
Pearson Correlation .371* -.199 .b -.141 1 .200 
Sig. (2-tailed) .043 .293 . .456  .290 
N 30 30 30 30 30 30 
total4 
Pearson Correlation .228 .653** .b .733** .200 1 
Sig. (2-tailed) .226 .000 . .000 .290  
N 30 30 30 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena yang memiliki skor total lebih besar 
dari 0,25 hanya soal17 dan soal19, maka soal16, soal18, dan soal20 dikatakan 
tidak valid.  
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa soal 
yang dinyatakan valid untuk variabel Literasi Keuangan yaitu soal3,soal4, soal7, 
soal8, soal9, soal10, soal11, soal13, soal17, dan soal19. 
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b. Variabel Akses (X2) 
Hasil uji validitas pada variabel Akses (X2) yaitu sebagai berikut:  
Tabel 4.10 
Uji Validitas Soal Akses Secara Fisik (Tepat Waktu) 
Correlations 
 soal21 soal22 Totaltepatwaktu 
soal21 
Pearson Correlation 1 -.080 .755** 
Sig. (2-tailed)  .674 .000 
N 30 30 30 
soal22 
Pearson Correlation -.080 1 .515** 
Sig. (2-tailed) .674  .004 
N 30 30 30 
Totaltepa
twaktu 
Pearson Correlation .755** .515** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .004  
N 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena seluruh item memiliki skor total 
lebih besar dari 0,25 maka seluruh item dikatakan valid. 
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Tabel 4.11 
Uji Validitas Soal Akses Secara Fisik (Lancar) 
Correlations 
 soal23 soal24 soal25 Totallancar 
soal23 
Pearson Correlation 1 -.432* -.102 .397* 
Sig. (2-tailed)  .017 .590 .030 
N 30 30 30 30 
soal24 
Pearson Correlation -.432* 1 -.199 .589** 
Sig. (2-tailed) .017  .293 .001 
N 30 30 30 30 
soal25 
Pearson Correlation -.102 -.199 1 .078 
Sig. (2-tailed) .590 .293  .682 
N 30 30 30 30 
Total 
lancar 
Pearson Correlation .397* .589** .078 1 
Sig. (2-tailed) .030 .001 .682  
N 30 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena seluruh item memiliki skor total 
lebih besar dari 0,25 maka seluruh item dikatakan valid kecuali soal25 yang 
memiliki skor total kurang dari 0,25. 
Tabel 4.12 
Uji Validitas Soal Akses Secara Fisik (Aman) 
Correlations 
 soal26 soal27 totalaman 
soal26 
Pearson Correlation 1 -.367* .404* 
Sig. (2-tailed)  .046 .027 
N 30 30 30 
soal27 
Pearson Correlation -.367* 1 .638** 
Sig. (2-tailed) .046  .000 
N 30 30 30 
Totalaman 
Pearson Correlation .404* .638** 1 
Sig. (2-tailed) .027 .000  
N 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena seluruh item memiliki skor total 
lebih besar dari 0,25 maka seluruh item dikatakan valid. 
Tabel 4.13 
Uji Validitas Soal Akses Secara Biaya 
Correlations 
 soal28 soal29 soal30 Totalbiaya 
soal28 
Pearson Correlation 1 -.134 .a .443* 
Sig. (2-tailed)  .481 . .014 
N 30 30 30 30 
soal29 
Pearson Correlation -.134 1 .a .829** 
Sig. (2-tailed) .481  . .000 
N 30 30 30 30 
soal30 
Pearson Correlation .a .a .a .a 
Sig. (2-tailed) . .  . 
N 30 30 30 30 
Totalbiaya 
Pearson Correlation .443* .829** .a 1 
Sig. (2-tailed) .014 .000 .  
N 30 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena seluruh item memiliki skor total 
lebih besar dari 0,25 maka seluruh item dikatakan valid kecuali soal30 yang 
memiliki skor total kurang dari 0,25. 
Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa soal 
yang dinyatakan valid untuk variabel Akses (X2) yaitu soal21,soal22, soal23, 
soal24, soal26, soal27, soal28, dan soal29. 
c. Variabel Keputusan Investasi (Y) 
Hasil uji validitas untuk variabel Keputusan Investasi (Y) yaitu sebagai 
berikut: 
48 
 
 
 
Tabel 4.14 
Uji Validitas Soal Keputusan Investasi 
Correlations 
 soal31 soal32 soal33 soal34 soal35 Totalkeptus
an 
soal31 
Pearson 
Correlation 
1 .224 .075 .530** .315 .632** 
Sig. (2-tailed)  .235 .692 .003 .090 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal32 
Pearson 
Correlation 
.224 1 .135 .063 .388* .503** 
Sig. (2-tailed) .235  .477 .740 .034 .005 
N 30 30 30 30 30 30 
soal33 
Pearson 
Correlation 
.075 .135 1 .373* .558** .657** 
Sig. (2-tailed) .692 .477  .042 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal34 
Pearson 
Correlation 
.530** .063 .373* 1 .446* .745** 
Sig. (2-tailed) .003 .740 .042  .014 .000 
N 30 30 30 30 30 30 
soal35 
Pearson 
Correlation 
.315 .388* .558** .446* 1 .808** 
Sig. (2-tailed) .090 .034 .001 .014  .000 
N 30 30 30 30 30 30 
Totalkeptus
an 
Pearson 
Correlation 
.632** .503** .657** .745** .808** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Seluruh item pembentuk variabel sebaiknya memiliki korelasi (r) dengan skor 
total masing-masing variabel ≥ 0,25. Karena seluruh item memiliki skor total 
lebih besar dari 0,25 dikatakan valid. 
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Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan diperoleh hasil bahwa soal 
yang dinyatakan valid untuk variabel keputusan investasi yaitu soal31, soal32, 
soal33, soal34, dan soal35. 
2. Uji Reliabilitas 
a. Variabel Literasi Keuangan (X1) 
Hasil uji Reabilitas untuk Variabel Literasi Keuangan (X1) yaitu sebagai 
berikut: 
Tabel 4.15 
Reliabilitas Soal Literasi Keuangan 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.451 12 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Cronbach’s Alpha variabel Literasi Keuangan yaitu 0.451 termasuk dalam 
kategori sedang, sehingga bisa dikatakan reliabel. 
b. Variabel Akses (X2) 
Hasil uji Reabilitas untuk Variabel Akses (X2) yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Reliabilitas Soal Akses 1 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.073 8 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Cronbach’s Alpha variabel Akses yaitu 0.073, termasuk dalam kategorisangat 
rendah atau tidak reliabel. Karena masuk dalam kategori sangat rendah maka butir 
pertanyaan yang memiliki nilai alpha Cronbach pada Alpha if Item Deleted lebih 
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besar dari nilai alpha Cronbach keseluruhan skala pengukuran harus dihapus. 
Dalam penelitian ini, butir pertanyaan yang dihapus yaitu soal24 sehingga 
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
Tabel 4.17 
Reliabilitas Soal Akses 2 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.318 7 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Diketahui jika butir soal24 dihapus Cronbach’s Alpha akan naik menjadi 
0,318. Namun, 0,318 masih dikategorikan rendah. Sehingga akan dilakukan 
penghapusan satu butir pertanyaan yaitu soal24 dan diperoleh nilai Cronbach’s 
Alpha sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Reliabilitas Soal Akses 3 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.463 6 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Diketahui jika butir soal29 dihapus Cronbach’s Alpha akan naik menjadi 
0,463 dan termasuk dalam kategori sedang. Sehingga sudah bisa dinyatakan 
reliabel. 
c. Variabel Keputusan Investasi (Y) 
Hasil uji Reabilitas untuk Variabel Keputusan Investasi (Y) yaitu sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.19 
Reliabilitas Soal Keputusan Investasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.698 5 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Cronbach’s Alpha variabel Keputusan Investasi yaitu 0.698 termasuk dalam 
kategori sedang, sehingga bisa dikatakan reliabel. 
 
4.2.2 Regresi Logistik Biner 
1. Menilai Kelayakan Model Regresi 
Menurut Ghozali (2011: 341) Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 
menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau sesuai dengan model (tidak 
ada perbedaan antara model dengan data sehingga model dapat dikatakan fit). Jika 
nilai Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics sama dengan atau 
kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak yang berarti ada perbedaan signifikan 
antara model dengan nilai observasinya sehingga Goodness Fit model tidak baik 
karena model model tidak dapat memprediksi nilai observasinya. Jika nilai 
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test statistics lebih besar dari 0,05, 
maka hipotesis nol tidak dapat ditolak dan berarti model mampu memprediksi 
nilai observasinya. 
Tabel 4.20 
Pengujian Hosmer and Lemeshow Test 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 ,614 2 ,736 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
52 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai statistic Hosmer and 
Lemeshow’s Goodness of Fit sebesar 0,614 dengan probabilitas signifikansi 0,736 
yang nilainya jauh di atas 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model dapat 
diterima. 
2. Pengujian Keseluruhan Model (Overall Fit Model) 
Hipotesis untuk menilai overall fit model terhadap data. Hipotesis untuk 
menilai model fit adalah: 
H0: Model yang dihipotesakan fit dengan data 
HA: Model yang dihipotesakan tidak fit dengan data 
Supaya model fit dengan data maka kita tidak akan menolak hipotesis nol. 
Adapun statistik yang digunakan berdasarkan fungsi likehood. Likelihood L dari 
model adalah probabilitas bahwa model yang dihipotesiskan menggambarkan data 
input. Pengujian dilakukan dengan mentransformasikan Likelihood menjadi -2 log 
likelihood. Output SPSS memberikan dua nilai -2 log likelihood yaitu satu untuk 
model yang hanya memasukkan konstanta dan satu untuk model dengan konstanta 
dan variabel-variabel independen. Penilaian dilakukan dengan angka -2 log  
likelihood pada awal (block number = 0) dan angka -2 log likelihood pada block 
number = 1, jika terjadi penurunan angka -2 log likelihood maka menunjukkan 
model regresi yang baik (Ghozali, 2011).  
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Tabel 4.21 
Iteration Block 0 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 41,423 1,440 
2 40,507 1,773 
3 40,496 1,815 
4 40,496 1,815 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Tabel 4.22 
Iteration Block 1 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant Literasi_Keuang
an 
Kemudahan_Ak
ses 
Step 
1 
1 33,269 -,525 ,960 1,529 
2 29,194 -1,111 1,715 2,338 
3 28,523 -1,534 2,223 2,842 
4 28,481 -1,692 2,401 3,017 
5 28,480 -1,708 2,418 3,034 
6 28,480 -1,708 2,418 3,034 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Hasil output nilai statistik SPSS 20 pada tabel 4.21 dan tabel 4.22 di atas 
menunjukkan adanya penurunan nilai -2 Log Likelihood. Nilai -2 Log Likelihood 
awal (tanpa variabel hanya kontanta saja) adalah 40,496. Setelah dimasukkan 2 
(dua) variabel bebas maka nilai -2 Log Likelihood turun menjadi 28,480. 
Penurunan yang terjadi yaitu sebesar 12,016 (40,496 – 28,480). Selanjutnya 
dengan menghitung nilai df dan membandingkan nilai penurunan -2 Log 
Likelihood tersebut dengan angka pada tabel chi square (sesuai df) maka akan 
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diperoleh simpulan adatidaknya perbaikan model fit dengan penambahan tiga 
variabel bebas ke dalammodel. Perhitungan nilai df adalah sebagai berikut: 
a. df1= n-1 = 50 – 1 = 49 
b. df2 = n - 3 = 50 – 3 = 47 
c. df =df1-df2 = 49 – 47 = 2 
Keterangan : 
df = Degree of freedom 
n = Jumlah sampel penelitian 
k = Jumlah variabel dalam sampel 
Berdasarkan tabel chi square dengan df = 2 diperoleh angka 4,302. Nilai 
penurunan sebesar 12,016, lebih besar dibandingkan dengan nilai c2 pada tabel df 
= 2 sebesar 4,302. Perbandingan tersebut menunjukkan bahwa jumlah penurunan -
2 Log Likelihood adalah signifikan. Berdasarkan uraian tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa dengan adanya penambahan variabel independen literasi 
keuangan dan akses ke dalam model dapat memperbaiki model fit. 
3. Nilai Nagelkerke R Square 
 
Nilai Nagelkerke R Square digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model variabel bebas secara bersamaan dalam menjelaskan variabel 
terikatnya. Nilai Nagelkerke R Square merupakan modifikasi dari koefisien Cox 
& Snell R Square dan dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square pada regresi 
berganda (Ghozali, 2011). 
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Tabel 4.23 
Model Summary 
Model Summary 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 28,480a ,214 ,385 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Nilai Nagelkerke R Square dalam penelitian ini yaitu sebesar 0,385. Nilai 
tersebut menyatakan bahwa terdapat kontribusi dari variabel literasi keuangan dan 
akses secara bersama-sama sebesar 38,5%. Sedangkan sisanya sebesar 61,5% 
dipengaruhi oleh faktor – faktor lain di luar model penelitian. 
4. Uji hipotesis 
Tabel 4.24 
Omnibus Tests 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square Df Sig. 
Step 1 
Step 12,016 2 ,002 
Block 12,016 2 ,002 
Model 12,016 2 ,002 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 
Uji simultan dapat dilihat pada tabel Omnibus Test of Model Coefficients 
dimana jika nilai signifikansi < 0.05 maka secara bersama-sama variabel bebas 
berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai Chi-square sebesar 12,016 dengan 
nilai signifikansi 0.002. Hal ini menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada tabel 
< 0.05. Artinya bahwa variabel literasi keuangan dan akses secara simultan 
berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah. 
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Tabel 4.25 
Variabel in The Equation 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1a 
Literasi_Keuangan 2,418 1,182 4,187 1 ,041 11,222 
Kemudahan_Akses 3,034 1,197 6,429 1 ,011 20,786 
Constant -1,708 1,256 1,849 1 ,174 ,181 
a. Variable(s) entered on step 1: Literasi_Keuangan, Kemudahan_Akses. 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Hasil pengujian menunjukkan angka konstanta sebesar -1.708 artinya jika 
variabel lain (literasi keuangan dan akses) nol, maka tingkat literasi keuangan 
sebesar nilai konstanta. Variabel bebas Literasi Keuangan berpengaruh signifikan 
karena memiliki nilai Sig.  0,041 < 0.05 dan variabel akses juga berpengaruh 
signifikan karena memiliki nilai Sig. 0,011 < 0,05. 
5. Estimasi Parameter dan Interpretasi 
Tabel 4.26 
Tabel Klasifikasi 
Classification Tablea 
Observed Predicted 
Percentage Correct 
Keputu
san_Inv
estasi 
Tidak Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 28,6 
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 100,0 
Overall Percentage 90,0 
a. The cut value is ,500 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Adapun Berdasarkan tabel 4.25 di atas, persamaan regresi logistik biner pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Ln 
𝜋𝑗
1− 𝜋𝑗
=  −1,708 + 2,418 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑢𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 + 3,034 𝐾𝑒𝑚𝑢𝑑𝑎ℎ𝑎𝑛 𝐴𝑘𝑠𝑒𝑠 
Hasil persamaan regresi logistik di atas tidak bisa langsung diinterpretasikan 
dari nilai koefisiennya seperti dalam regresi linier biasa. Interpretasi bisa 
dilakukan dengan melihat nilai exp (B) atau nilai eksponen dari koefisien 
persamaan regresi yang terbentuk. Interpretasi dalam persamaan regresi logistik 
harus dilakukan secara hati – hati karena variabel independen yang dimasukkan ke 
dalam model ada dua jenis, yaitu variabel X1 (Literasi Keuangan) dan variabel X2 
(Akses). 
Dari exp (B1), dapat dilihat bahwa literasi keuangan yang tinggi pada 
investor di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia FEBI IAIN Surakarta 
memberikan pengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah 
sebesar 11,222 kali lebih besar dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 
literasi keuangan yang rendah. Nilai exp (B1) ini juga bisa diartikan dengan 
meningkatnya 1 satuan dalam literasi keuangan, maka terdapat perubahan odds 
ratio sebesar 11,222. 
Dari exp (B2), dapat dilihat bahwa Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia 
FEBI IAIN Surakarta yang mudah untuk diakses secara fisik dan biaya 
memberikan kecenderungan keputusan berinvestasi seorang investor di pasar 
modal syariah sebesar 20,786 kali lebih besar dibandingkan dengan Galeri 
Investasi Bursa Efek Indonesia FEBI IAIN Surakarta yang sulit untuk diakses 
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secara fisik dan biaya. Nilai exp (B1) ini juga bisa diartikan dengan meningkatnya 
1 satuan dalam akses, maka terdapat perubahan odds ratio sebesar 20,786. 
Berdasarkan tabel 4.26 juga dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi 
logistik yang telah terbentuk bisa membuat klasifikasi dalam penaksiran nilai Y, 
yaitu sebesar 90%. Artinya, model persamaan regresi logistik ini bisa 
memprediksi seseorang itu berinvestasi di pasar modal syariah dan pada 
kenyataannya dia memang berinvestasi pada pasar modal syariah, dan bisa 
memprediksi seseorang tidak berinvestasi di pasar modal syariah dan 
kenyataannya dia tidak berinvestasi di pasar modal syariah adalah 90%. (dalam 
dunia kedokteran atau medis, hal ini disebut dengan sensitivitas dan spesifitas). 
Adapun interpretasi yang lain dapat dibaca sebagai berikut: 
Dari persamaan logistic regression di atas dapat dilihat bahwa log of odds 
keputusan investasi akan di investasikan pada pasar modal syariah secara positif 
berhubungan dengan Literasi Keuangan dan Akses. Keputusan Investasi dengan 
ukuran (berinvestasi atau tidak berinvestasi di pasar modal syariah) setiap unit 
kenaikan Literasi keuangan akan meningkatkan log of odds keputusan investasi di 
pasar modal syariah dengan angka sebesar 2,418. Jika Literasi Keuangan konstan, 
maka log of odds keputusan investasi di pasar modal syariah akan naik menjadi 
3,034 karena Galeri investasi yang mudah di akses secara fisik dan biaya 
dibanding galeri investasi yang sulit diakses secara fisik dan biaya. 
Hubungan antara odds dan variabel bebas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
jika Akses konstan, maka odds keputusan investasi akan naik dengan faktor 
11,222 (e2,418) untuk setiap unit kenaikan Literasi Keuangan. Jadi akses dianggap 
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konstan maka odds keputusan investasi yaitu akan berinvestasi di pasar modal 
syariah sebesar 11,222 kali lebih tinggi untuk Galeri Investasi yang mudah di 
akses secara fisik dan biaya dibanding Galeri Investasi yang sulit di akses secara 
fisik dan biaya. 
 
4.2.3 Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal 
syariah 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa literasi keuangan 
berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar modal syariah yang 
ditunjukkan oleh nilai Sig. 0,041 < 0.05. sehingga terbukti bahwa Literasi 
Keungan berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar modal syariah. 
Dengan demikian dapat diketahui jika literasi keuangan seorang investor 
meningkat maka akan meningkatkan keputusan berinvestasinya di pasar modal 
syariah. 
Otoritas Jasa Keuangan menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan 
Literasi Keungan adalah: 
“rangkaian proses atau aktivitas untuk meningkatkan: 
 Pengetahuan (knowledge); 
 Kayakinan (confidence); dan 
 Keterampilan (skill); 
konsumen dan masyarakat luas sehingga mereka mampu mengelola keuangan 
dengan lebih baik.” 
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Dengan definisi seperti ini, dapat diartikan bahwa konsumen produk dan jasa 
keuangan maupun masyarakat luas diharapkan tidak hanya mengetahui dan 
memahami lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keungan, melainkan juga 
dapat mengubah atau memperbaiki perilaku masyarakat dalam pengelolaan 
keuangan sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan mereka. (OJK, 2014: 24) 
Adapun dengan pemahaman yang baik serta kesadaran mengenai pentingnya 
lembaga, produk dan layanan jasa keuangan, masyarakat dapat memilih serta 
memanfaatkan lembaga, produk dan layanan jasa keuangan yang sesuai dengan 
kebutuhan dan kemampuan mereka dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. 
Sehingga Tingkat Literasi keuangan seseorang memiliki hubungan yang 
positif dengan tingkat utilitas produk dan jasa keuangan, artinya semakin tinggi 
tingkat literasi seseorang maka pengguna produk dan jasa keuangan semakin 
banyak. (OJK, 2014: 20) Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa literasi keuangan 
yang tinggi pada investor di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia FEBI IAIN 
Surakarta memberikan pengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal 
syariah sebesar 11,222 kali lebih besar dibandingkan dengan seseorang yang 
memiliki literasi keuangan yang rendah. 
Hasil peneltian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aini, Safitri, 
dan Wijaya (2017), Tarora dan Juwita (2017), Mubarok (2017), Chen and Volpe 
(1998), dan Rooij, Lusardi, and Alessie (2007) bahwa Literasi Keuangan 
berpengaruh terhadap keputusan berinvestasi. Hal ini menunjukkan bahwa literasi 
keuangan yang dimiliki oleh seorang investor akan meningkatkan keputusannya 
untuk berinvestasi di pasar modal syariah pada GIBEI FEBI IAIN Surakarta. 
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2. Pengaruh akses terhadap keputusan berinvestasi di pasar modal syariah 
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa literasi keuangan 
berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar modal syariah yang 
ditunjukkan oleh nilai Sig. 0,011< 0.05. Sehingga terbukti bahwa Akses 
berpengaruh terhadap keputusan investasi di pasar modal syariah. Dengan 
demikian dapat diketahui jika Galeri Investasi yang mudah diakses secara fisik 
dan biaya maka akan meningkatkan keputusan investasi seorang investor di pasar 
modal syariah. 
Menurut Bank Indonesia Keuangan inklusif (financial inclusion) adalah 
seluruh upaya yang bertujuan meniadakan segala bentuk hambatan yang bersifat 
harga maupun non harga, terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan 
layanan jasa keuangan. 
Keuangan Inklusif didefinisikan sebagai kondisi ketika setiap anggota 
masyarakat mempunyai akses terhadap berbagai layanan keuangan formal yang 
berkualitas secara tepat waktu, lancar, dan aman dengan biaya terjangkau sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat. Akses yaitu kemampuan untuk menggunakan layanan keuangan 
formal dalam hal keterjangkauan secara fisik dan biaya. (Peraturan Presiden 
Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan 
Inklusif). 
Ketersediaan produk dan/atau layanan jasa keuangan pada masyarakat, dapat 
diperoleh melalui penciptaan skema atau pengembangan produk dan/atau layanan 
jasa keuangan sehingga pada akhirnya dapat dimanfaatkan oleh seluruh 
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masyarakat terutama masyarakat menengah ke bawah. (Penjelasan POJK 
NOMOR 76 /POJK.07/2016) 
Produk dan layanan jasa keuangan formal yang dapat diakses dan 
dimanfaatkan oleh masyarakat tersebut perlu memiliki kualitas yang dalam 
operasionalnya dapat dilakukan secara terukur, terjangkau, dan tepat sasaran. Di 
samping itu, juga perlu memperhatikan keberlangsungan penyediaan akses 
dimaksud. (Penjelasan POJK NOMOR 76 /POJK.07/2016) 
Pudjihardjo dan Wijaya (2015) variabel kemudahan memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap keputusan pembelian makanan melalui pemasaran di 
media sosial pada online shop Shapeharve di instagram. Menurut Atmaja dan 
Adiwinata (2013) Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan konsumen dalam 
melakukan pembelian (produk, harga, lokasi, dan kualitas layanan) mempunyai  
pengaruh positif terhadap keputusan konsumen dalam melakukan pembelian di 
Kopitiam Oey. Hal ini didasarkan dari hasil uji F dimana F hitung > F tabel ( 
19.88 > 2.450) . 
Hal ini menunjukkan bahwa keterjangkauan akses secara fisik dan biaya  
yang dimiliki oleh GIBEI FEBI IAIN Surakarta akan meningkatkan keputusan 
seorang investor untuk berinvestasi di pasar modal syariah pada GIBEI FEBI 
IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan serangkaian analisis data dari bab sebelumnya diperoleh 
beberapa kesimpulan, yaitu: 
1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
investasi di pasar modal syariah yang ditunjukkan oleh nilai Sig. dari Literasi 
Keuangan sebesar 0,041 < 0.05.  
2. Akses berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi di 
pasar modal syariah yang ditunjukkan oleh nilai Sig. dari Akses sebesar 
0,011< 0.05.  
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1. Responden hanya terdiri dari Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta dan tidak 
semua responden merespon mengingat dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan google formulir. 
2. Data pribadi responden berupa no. Handphone beberapa tidak aktif dan akun 
sudah ditutup. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan diatas, maka 
diajukan beberapa saran yang bertujuan untuk kebaikan dan kemajuan sebagai 
berikut. 
1. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam bahwasanya diketahui jumlah 
investor rendah. Berdasarkan hasil penelitian ini, bahwa literasi keuangan
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yang tinggi pada investor di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia FEBI 
IAIN Surakarta yang mana mayoritas adalah mahasiswa FEBI IAIN 
Surakarta memberikan pengaruh terhadap keputusan berinvestasi di pasar 
modal syariah sebesar 11,222 kali lebih besar dibandingkan dengan seseorang 
yang memiliki literasi keuangan yang rendah. Sehingga dengan 
meningkatkan literasi keuangan mahasiswa dapat menambah investor untuk 
berinvestasi di pasar modal syariah.  
2. Bagi pengelola Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia FEBI IAIN Surakarta, 
bahwa Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia FEBI IAIN Surakarta yang 
mudah untuk diakses secara fisik dan biaya memberikan kecenderungan 
keputusan berinvestasi seorang investor di pasar modal syariah sebesar 
20,786 kali lebih besar dibandingkan dengan Galeri Investasi Bursa Efek 
Indonesia FEBI IAIN Surakarta yang sulit untuk diakses secara fisik dan 
biaya. Sehingga pengelola Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia FEBI IAIN 
Surakarta perlu meningkatkan keterjangkauan akses secara fisik dan biaya. 
3. Bagi peneliti selanjutnya bisa menambah variabel lain karena pengaruh 
Literasi keuangan dan akses terhadap keputusan investasi di pasar modal 
syariah hanya berpengaruh sebesar 38,5% sedangkan sisanya dipengaruhi 
oleh variabel yang lain. 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Aini, N., Safitri, L., dan Wijaya, T. (2017). Pengaruh Literasi Keuangan dan 
Faktor Demografi Terhadap Keputusan Investasi di Pasar Modal (Studi 
Kasus Karyawan PT. Semen Baturaja (PERSERO) Tbk). STIE Multi Data 
Palembang. 
 
Aini, N. (2016). Pengaruh Kepercayaan, Manfaat dan Kemudahan Penggunaan 
Terhadap Keputusan Nasabah Menggunakan Internet Banking pada Bank 
Mandiri di Surabaya (Artikel ilmiah. STIE PERBANAS). 
 
Al-Tamimi, H. A. H., dan Kalli, A. A. (2009). Financial literacy and investment 
decisions of UAE investors. The Journal of Risk Finance, Vol. 10,  No. 5. 
 
Anjani, B. B. (2012). Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap 
Keputusan Investasi pada Perusahaan Food And Beverages di Bursa Efek 
Indonesia  (Studi pada Perusahaan Food and Beverages yang Terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia Periode 2006-2009) (Skripsi. Universitas 
Diponegoro). 
 
Atmaja, D. P., dan Adiwinata, M. F. Pengaruh Produk, Harga, Lokasi dan 
Kualitas Layanan Terhadap Keputusan Pembelian di Kopitiam Oey 
Surabaya. studentjournal.petra.ac.id 
 
Bank Indonesia. (2014). Booklet Keuangan Inklusif. Jakarta: Bank Indonesia. 
 
Basuki, T. B. Regresi Logistik. Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 
 
Bursa Efek Indonesia. (2014). Level 1 Sekolah Pasar Modal Syariah Bursa Efek 
Indonesia. Jakarta: Devisi Edukasi 
 
Chandra, A. A. (2017). Akses Masyarakat Dapat Layanan Keuangan Meningkat 
Jadi 54%. Detikfinance. Diakses pada  
http://m.detik.com/finance/moneter/3433977/kemudahan-akses-masyarakat-
dapat-layanan-keuangan-meningkat-jadi-54 
 
Ghozali, I. (2011). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19 
(Ed. Ke – 5). Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
 
Ismawati. (2016).  Persepsi Usaha Mikro dan Kecil Terhadap Inklusi Keuangan 
dan Akses Perbankan. (Artikel Ilmiah. Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Perbanas Surabaya). 
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).  
66 
 
 
 
Kotler, Philip dan Armstrong, Gary. (2001). Prinsip-prinsip pemasaran. Jakarta: 
Erlangga. 
 
Kuncoro, Mudrajad. (2013). Metode Studi Riset untuk Bisnis & Ekonomi (Ed. Ke-
4). Jakarta: Erlangga. 
 
Maulani, S. (2016). Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Literasi 
Keuangan (Studi pada Mahasiswa Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi  
Universitas Negeri Semarang Aktif Semester Genap Tahun 2015/2016) 
(Skripsi. Universitas Negeri Semarang). 
 
Mubarok, Z. (2017). Pendapatan, Toleransi Resiko, Literasi Keuangan, dan 
Keputusan Investasi di Pasar Modal pada Mahasiswa Pengunjung Galeri 
Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Airlangga. (Skripsi. Universitas 
Airlangga)  
 
Otoritas Jasa Keuangan. (2013). Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia. 
Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan. 
 
Otoritas Jasa Keuangan. Buku Pasar Modal Seri Literasi Keuangan Pasar Modal 
Otoritas Jasa Keuangan. Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan. 
 
Penjelasan POJK NOMOR 76 /POJK.07/2016 Tentang Peningkatan Literasi Dan 
Inklusi Keuangan Di Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen Dan/Atau 
Masyarakat. 
 
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 82 Tahun 2016 tentang Strategi 
Nasional Keuangan Inklusif. 
 
Pudjihardjo, M. C. dan Wijaya, H. (2015). Analisa Pengaruh Kepercayaan, 
Kemudahan, Kualitas Informasi, dan Tampilan Produk Terhadap Keputusan 
Pembelian Melalui Pemasaran di Media Sosial  (Studi pada Pengguna 
Media Sosial di Shapeharve). studentjournal.ac.id 
 
Van Rooij, M., Lusardi, A., and Alessie, R. (2007). Financial Literacy and Stock 
Market Participation. NBER Working Paper No. 13565, JEL No. D91. 
 
Salinan PERATURAN OTORITAS JASA KEUANGAN NOMOR 76 
/POJK.07/2016  Tentang  Peningkatan Literasi dan Inklusi Keuangan di 
Sektor Jasa Keuangan Bagi Konsumen  dan/atau Masyarakat. 
 
Sari, A. P., Irawan, A., dan Azhar, B. (2016).  Strategi Pembiayaan Perbankan 
Syariah dalam Mendukung Keuangan Inklusif Bagi Sektor Mikro Melalui 
Pendekatan Anp (Analytic Network Process). Sekolah Tinggi Ekonomi 
Islam Tazkia. 
 
67 
 
 
 
Silmy, F. I. (2011). Faktor-faktor yang mempengaruhi pertimbangan investasi 
saham syariah.  (Skripsi. UIN Syarif Hidayatullah) 
 
Sugiyono. (2010). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Kombinasi 
Mixed Method. Bandung: Alfabeta. 
 
Tarora, H. dan Juwita, R. (2017). Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap 
Keputusan Investasi (Studi Kasus Nasabah Asuransi Generali Indonesia 
Cabang Palembang). STMIK GI MDP & MDP BUSINESS SCHOOL: 
eprints.mdp.ac.id 
 
Ulfatun, T., Udhma, U. S., Dewi, R.S. (2016). Analisis Tingkat Literasi Keuangan 
Mahasiswa  Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 
Angkatan 2012-2014. PELITA, Volume XI, Nomor 2. 
 
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal (UUPM) . 
 
Uyanto, Stanislaus S. (2009). Pedoman Analisis Data dengan SPSS (Ed. Ke-3). 
Yogyakarta: Graha Ilmu.  
 
Welly, Kardinal, dan Juwita, R. (2016). Analisis Pengaruh Literasi Keuangan 
Terhadap Keputusan Investasi di STIE Multi Data Palembang. STIE Multi 
Data Palembang.  
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
Lampiran 1 
Kuisioner Data Responden 
 
69 
 
 
 
Kuesioner Literasi Keuangan 
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Kuesioner Keputusan Investasi
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Lampiran 2 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Agustus September Oktober Nov. Jan. Februari 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 4 1 2 3 4 
1 Peyusunan Proposal X X                          
2 Konsultasi  X X X 
        
       
3 Revisi Proposal 
    
X  
X
  
              
     
4 
PendaftaranUjian Seminar 
Proposal Skripsi 
    
  
 
X 
              
     
5 
Ujian Seminar Proposal 
Skripsi 
    
        
 
X 
        
     
6 
Revisi PascaUjian Seminar 
Proposal 
    
        
 
X 
 
X 
      
     
7 Pengumpulan Data     
     
X X X X      
8 Analisis Data     
       
X X      
9 
Penulisan Akhir Naskah 
Skripsi 
    
       
X X 
     
10 
Pendaftaram Ujian 
Munaqasah 
    
         
X     
11 Munaqasah                         X   
12 Revisi Skripsi                          X  
73 
 
 
 
Lampiran 3 
Jawaban Responden 
Responden Literasi Keuangan Skor Kategori 
1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 58,33 1 
2 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 75,00 1 
3 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 66,67 1 
4 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 50,00 0 
5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 75,00 1 
6 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 75,00 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 91,67 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100,00 1 
9 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 66,67 1 
10 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 50,00 0 
11 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 83,33 1 
12 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 83,33 1 
13 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 75,00 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 75,00 1 
15 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 83,33 1 
16 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 66,67 1 
17 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 58,33 1 
18 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 58,33 1 
19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 91,67 1 
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20 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 50,00 0 
21 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 41,67 0 
22 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 58,00 1 
23 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 66,67 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 91,67 1 
25 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 41,67 0 
26 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 91,67 1 
27 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 41,67 0 
28 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 50,00 0 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 100,00 1 
30 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 50,00 0 
31 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 91,67 1 
32 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 50,00 0 
33 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 41,67 0 
34 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 91,67 1 
35 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 58,33 1 
36 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 75,00 1 
37 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 58,33 1 
38 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 66,67 1 
39 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 58,33 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 91,67 1 
41 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 75,00 1 
42 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 50,00 0 
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43 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 66,67 1 
44 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 66,67 1 
45 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 58,33 1 
46 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 33,33 0 
47 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 75,00 1 
48 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 83,33 1 
49 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 75,00 1 
50 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 41,67 0 
               
               Kategori Tingkat Literasi Keuangan 
         
0 
0 - 50 = Tingkat Literasi Keuangan 
Rendah 
         
1 
51 - 100 = Tingkat Literasi Keuangan 
Tinggi 
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Responden 
Akses Skor 
Fisik (F) 
Skor 
Biaya 
(B) 
Skor 
Total 
(F+B) 
Kategori 
Fisik Biaya 
1 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
2 1 1 1 0 1 1 41,67 50,00 91,67 1 
3 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
4 1 1 1 1 1 0 50,00 0,00 50,00 0 
5 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
6 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
7 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
8 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
9 1 1 1 0 1 1 41,67 50,00 91,67 1 
10 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
11 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
12 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
13 1 1 0 0 1 1 25,00 50,00 75,00 1 
14 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
15 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
16 1 1 1 1 1 0 50,00 0,00 50,00 0 
17 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
18 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
19 0 1 1 0 0 1 25,00 50,00 75,00 1 
20 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
21 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
22 1 0 1 1 1 0 41,67 0,00 41,67 0 
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23 1 1 1 1 1 0 50,00 0,00 50,00 0 
24 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
25 1 1 0 1 0 1 25,00 50,00 75,00 1 
26 1 0 1 1 1 0 41,67 0,00 41,67 0 
27 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
28 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
29 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
30 0 1 1 1 1 1 41,67 50,00 91,67 1 
31 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
32 0 1 1 1 1 0 41,67 0,00 41,67 0 
33 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
34 1 0 1 0 1 1 33,33 50,00 83,33 1 
35 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
36 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
37 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
38 1 1 0 1 1 1 33,33 50,00 83,33 1 
39 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
40 1 1 1 1 1 0 50,00 0,00 50,00 0 
41 1 1 1 1 1 0 50,00 0,00 50,00 0 
42 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
43 1 1 1 0 1 0 41,67 0,00 41,67 0 
44 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
45 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
46 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
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47 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
48 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
49 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
50 1 1 1 1 1 1 50,00 50,00 100,00 1 
           
           Kategori Akses 
   0 0 - 50 = Galeri Investasi sulit untuk diakses secara fisik dan biaya 
   1 51 - 100 = Galeri Investasi mudah untuk diakses secara fisik dan biaya 
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Responden Keputusan Investasi Skor Kategori 
1 1 1 1 1 1 100 1 
2 1 1 1 1 1 100 1 
3 1 0 1 1 1 80 1 
4 0 1 1 0 0 40 0 
5 1 1 1 1 1 100 1 
6 0 1 1 1 1 80 1 
7 1 1 0 1 0 60 1 
8 1 1 1 1 1 100 1 
9 1 1 1 1 1 100 1 
10 1 1 0 0 0 40 0 
11 1 1 1 1 1 100 1 
12 1 1 1 0 1 80 1 
13 1 1 1 0 1 80 1 
14 1 1 1 1 1 100 1 
15 0 1 1 0 1 60 1 
16 1 1 0 0 0 40 0 
17 1 1 1 1 1 100 1 
18 1 1 0 1 1 80 1 
19 1 0 1 1 1 80 1 
20 1 1 1 1 1 100 1 
21 1 1 1 1 1 100 1 
22 0 0 0 0 0 0 0 
23 1 0 1 1 0 60 1 
24 0 1 1 0 1 60 1 
25 1 1 0 1 1 80 1 
26 1 1 1 1 1 100 1 
27 1 1 1 1 1 100 1 
28 0 0 0 0 0 0 0 
29 1 1 1 1 1 100 1 
30 0 1 1 1 1 80 1 
31 1 1 0 1 1 80 1 
32 1 0 0 1 0 40 0 
33 1 1 1 1 1 100 1 
34 0 0 1 0 1 40 0 
35 1 1 0 1 1 80 1 
36 0 1 1 0 1 60 1 
37 1 1 1 1 1 100 1 
38 1 1 1 1 1 100 1 
39 1 1 0 0 1 60 1 
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40 1 0 1 1 0 60 1 
41 1 0 1 1 1 80 1 
42 1 1 1 1 1 100 1 
43 1 1 1 0 1 80 1 
44 1 1 1 0 1 80 1 
45 1 1 1 1 1 100 1 
46 1 1 1 1 1 100 1 
47 1 1 1 1 1 100 1 
48 1 1 1 1 1 100 1 
49 1 1 1 1 1 100 1 
50 1 1 1 1 1 100 1 
        
        Kategori Keputusan Investasi 
  
0 
0 - 50 = Tidak Berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah 
  
1 
51 - 100 = Berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah 
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Lampiran 4 
Identitas Responden 
Identitas Responden Investor GIBEI FEBI IAIN Surakarta 
 
     
Responden Gender Usia 
Tingkat 
Pendidikan 
Terakhir 
Pekerjaan Strata Sosial 
1 0 1 1 1 5 
2 1 1 1 1 4 
3 1 1 1 1 1 
4 0 1 1 1 5 
5 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 4 
7 0 1 1 1 3 
8 0 1 1 1 4 
9 0 1 1 1 4 
10 0 1 1 1 5 
11 1 1 1 1 4 
12 0 1 1 1 4 
13 0 1 1 1 5 
14 1 1 1 1 5 
15 0 1 2 3 1 
16 0 1 1 1 5 
17 1 1 1 1 5 
18 1 1 1 1 5 
19 0 1 1 1 4 
20 1 1 1 1 4 
21 1 1 1 1 1 
22 1 1 1 1 3 
23 1 1 1 1 1 
24 1 1 1 1 5 
25 1 1 1 1 5 
26 0 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 5 
28 1 1 1 1 5 
29 1 1 1 1 5 
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30 0 1 2 3 1 
31 0 1 1 1 4 
32 0 1 1 1 5 
33 0 1 2 3 1 
34 0 2 2 2 1 
35 0 1 1 1 4 
36 0 1 1 1 5 
37 1 3 1 1 1 
38 0 1 2 3 1 
39 0 1 1 1 2 
40 0 1 2 3 1 
41 0 1 1 1 5 
42 0 1 1 1 4 
43 0 1 1 1 5 
44 1 1 1 1 5 
45 1 1 1 1 4 
46 0 1 1 1 5 
47 1 1 1 1 2 
48 1 2 2 2 1 
49 1 1 2 1 5 
50 1 2 2 2 1 
 
Keterangan: 
Gender: Usia Tingkat Pedidikan Terakhir 
0 = Perempuan 1 = 18 - 25 tahun 1 = SMA 
1 = Laki-laki 2 = 26 - 35 tahun 2 = Perguruan Tinggi 
 3 = 36 - 50 tahun  
 4 = Di atas 50 tahun  
Pekerjaan Strata Sosial 
1 = Mahasiswa Kelas A ( > Rp 1.750.000) 
2 = Dosen Kelas B ( > Rp 1.250.000 - Rp 1.750.000) 
3 = Lainnya Kelas C ( > Rp 600.000 - Rp 1.250.000) 
 Kelas D ( > Rp 400.000 - Rp 600.000) 
 Kelas E ( ≤ Rp 400.000) 
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Lampiran 5 
Hasil Uji Reabilitas 
 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.451 12 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal3 7.43 3.426 .165 .430 
soal4 7.57 3.151 .270 .394 
soal5 7.27 3.720 .124 .444 
soal7 7.33 3.609 .119 .442 
soal8 7.63 3.482 .059 .467 
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soal9 7.40 3.214 .355 .378 
soal10 7.73 3.168 .229 .408 
soal11 7.83 3.247 .192 .421 
soal13 7.47 3.361 .187 .424 
soal16 7.43 3.702 -.018 .480 
soal17 7.87 3.223 .214 .413 
soal19 7.60 3.352 .138 .440 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.073 8 
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Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal21 6.07 .754 .232 -.028a 
soal22 6.10 .783 .031 .062 
soal23 6.10 .645 .372 -.175a 
soal24 6.37 .792 -.189 .318 
soal26 6.17 .695 .080 .015 
soal27 6.10 .645 .372 -.175a 
soal28 6.10 .783 .031 .062 
soal29 6.23 .875 -.236 .313 
 
a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This 
violates reliability model assumptions. You may want to check item codings. 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.318 7 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal21 5.40 .662 .325 .217 
soal22 5.43 .737 -.021 .367 
soal23 5.43 .599 .328 .175 
soal26 5.50 .603 .128 .293 
soal27 5.43 .530 .535 .042 
soal28 5.43 .737 -.021 .367 
soal29 5.57 .668 -.062 .463 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.463 6 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal21 4.60 .524 .417 .351 
soal22 4.63 .585 .047 .511 
soal23 4.63 .516 .240 .412 
soal26 4.70 .424 .276 .393 
soal27 4.63 .447 .461 .283 
soal28 4.63 .585 .047 .511 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.698 5 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
soal31 3.00 1.517 .413 .665 
soal32 2.97 1.689 .268 .715 
soal33 3.07 1.444 .417 .665 
soal34 3.13 1.292 .527 .614 
soal35 3.03 1.275 .656 .558 
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Lampiran 6 
Hasil Penelitian 
 
Regresi Logistik Biner 
Case Processing Summary 
Unweighted Casesa N Percent 
Selected Cases 
Included in Analysis 50 100,0 
Missing Cases 0 ,0 
Total 50 100,0 
Unselected Cases 0 ,0 
Total 50 100,0 
 
Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
Tidak Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 0 
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 1 
Block 0: Beginning Block 
Iteration Historya,b,c 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 41,423 1,440 
2 40,507 1,773 
3 40,496 1,815 
4 40,496 1,815 
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Classification Tablea,b 
 Observed Predicted 
Keputusan_Investasi 
Tidak 
Berinvestasi di 
Pasar Modal 
Syariah 
Berinvestasi 
di Pasar 
Modal Syariah 
Step 0 
Keputusan_Investasi 
Tidak Berinvestasi di Pasar 
Modal Syariah 
0 7 
Berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah 
0 43 
Overall Percentage   
 
Classification Tablea,b 
 Observed Predicted 
Percentage 
Correct 
Step 0 
Keputusan_Investasi 
Tidak Berinvestasi di Pasar 
Modal Syariah 
,0 
Berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah 
100,0 
Overall Percentage 86,0 
 
a. Constant is included in the model. 
b. The cut value is ,500 
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Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 0 Constant 1,815 ,408 19,838 1 ,000 6,143 
 
Variables not in the Equation 
 Score Df Sig. 
Step 0 
Variables 
Literasi_Keuangan 4,103 1 ,043 
Kemudahan_Akses 8,449 1 ,004 
Overall Statistics 13,049 2 ,001 
 
Block 1: Method = Enter 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log likelihood Coefficients 
Constant Literasi_Keuang
an 
Kemudahan_Ak
ses 
Step 1 
1 33,269 -,525 ,960 1,529 
2 29,194 -1,111 1,715 2,338 
3 28,523 -1,534 2,223 2,842 
4 28,481 -1,692 2,401 3,017 
5 28,480 -1,708 2,418 3,034 
6 28,480 -1,708 2,418 3,034 
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Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 12,016 2 ,002 
Block 12,016 2 ,002 
Model 12,016 2 ,002 
 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 28,480a ,214 ,385 
a. Estimation terminated at iteration number 6 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 ,614 2 ,736 
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Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 
 Keputusan_Investasi = Tidak 
Berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah 
Keputusan_Investasi = 
Berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah 
Total 
Observed Expected Observed Expected 
Step 1 
1 2 1,693 0 ,307 2 
2 2 2,307 5 4,693 7 
3 2 2,307 9 8,693 11 
4 1 ,693 29 29,307 30 
 
Classification Tablea 
 Observed Predicted 
Keputusan_Investasi 
Tidak 
Berinvestasi di 
Pasar Modal 
Syariah 
Berinvestasi di 
Pasar Modal 
Syariah 
Step 1 
Keputusan_Investasi 
Tidak Berinvestasi di Pasar 
Modal Syariah 
2 5 
Berinvestasi di Pasar Modal 
Syariah 
0 43 
Overall Percentage   
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Classification Tablea 
 Observed Predicted 
Percentage 
Correct 
Step 1 
Keputusan_Investasi 
Tidak Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 28,6 
Berinvestasi di Pasar Modal Syariah 100,0 
Overall Percentage 90,0 
a. The cut value is ,500 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a 
Literasi_Keuangan 2,418 1,182 4,187 1 ,041 11,222 
Kemudahan_Akses 3,034 1,197 6,429 1 ,011 20,786 
Constant -1,708 1,256 1,849 1 ,174 ,181 
 
a. Variable(s) entered on step 1: Literasi_Keuangan, Kemudahan_Akses. 
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Lampiran 7 
Daftar Riwayat Hidup 
 
Nama lengkap   : M. Yusuf Perkasa Wibowo 
Tempat & tanggal lahir : Banjarmasin, 3 Desember 1995 
Alamat Lengkap  : Nanasan RT 06 RW 03 Malangjiwan, Colomadu, 
Karanganyar 
Agama & Golongan darah : Islam, O 
No. Hp   : 085728003377 
Email    : mypw03@gmail.com 
Status marital   : Lajang 
Motto Hidup   : Menjadi sebaik-baik manusia yaitu manusia yang 
bermanfaat bagi manusia lainnya.  
RIWAYAT PENDIDIKAN : 
No. Jenjang Pendidikan Nama Pendidikan Lulus 
1. SD SDN 3 MALANGJIWAN 2007 
2. SMP SMP BATIK SURAKARTA 2010 
3. SMA SMA N 1 BANYUDONO 2013 
4. Perguruan Tinggi IAIN SURAKARTA 2018 
 
RIWAYAT ORGANISASI 
No. Nama Organisasi Jabatan Tahun 
1. KSBS FEBI IAIN 
Surakarta 
Kepala Divisi HRD 2017 
2. HMJ Perbankan Syariah Ketua 2017 
3. GenBI Solo Ketua Komisariat IAIN Surakarta 2016-2017 
4. HMJ Perbankan Syariah Kabid 1 2015-2016 
5. KSPM IAIN Surakarta Ketua 2015 
6. HMJ Perbankan Syariah Staff Keilmuan 2014 
7. PAKKIS Mentor 2014 
 
